MANAJEMEN WAKAF PONDOK MODERN DARUSSALAM
GONTOR KAMPUS 7 DALAM PENGEMBANGAN PONDOK
PESANTREN DI KALIANDA LAMPUNG SELATAN

TESIS

Diajukan Kepada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung Guna Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Magister Dalam llmu Manajemen
Pendidikan Islam

N\

oleh :

MAHENDRA
2086131026

PRODI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1443H/2022M



MANAJEMEN WAKAF PONDOK MODERN DARUSSALAM
GONTOR KAMPUS 7 DALAM PENGEMBANGAN PONDOK
PESANTREN DI KALIANDA LAMPUNG SELATAN

TESIS

Diajukan Kepada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung Guna Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Magister Dalam llmu Manajemen
Pendidikan Islam

oleh :

MAHENDRA
2086131026

Program Studi: Manajemen Pendidikan Islam

Pembimbing | : Dr. Hj. Yetri, M.Pd

Pembimbing 11 : H. Andi Thahir, MA., Ed.D

PRODI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1443H/2022M



ABSTRAK

Manajemen wakaf Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda ialah
manajemen yang bertumpu atau berpusat pada Pondok Maodern
Darussalam Gontor Ponorogo yang pengelolaanya di pondok cabang
masing-masing melalui spirit melaksanakan nilai panca jiwa, panca
jangka, falsafah, sunah dan disiplin pondok. Dengan adanya sebuah
komitmen yang tinggi dari pengurus YPPWPM serta keluarga pondok
mampu memelihara, mengembangkan wakaf serta mensejahterakan
umat. Meskipun begitu bukan berarti manajemen wakaf gontor tidak
memiliki hambatan tetapi tidak sedikit masalah yang menghadang
untuk berlangsungnya perkembangan wakaf. Hal inilah yang menarik
perhatian penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai manajemen
wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui manajemen wakaf
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda. 2.
Mengetahui pemberdayaan aset pesantren wakaf Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendeketan
deskriptif berlandaskan study kasus. Sumber data berasal dari
pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7, Pengurus
YPPWPM, Guru Gontor, serta Pengurus Organisasi Gontor.
Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi
sebagai alat pengumpul data. Kemudian data yang sudah terkumpul
dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan menarik
kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda, tidak luput dari
peran pengelolaan manajemen wakaf yang ada disana mulai dari
wakaf saranaprasaranya, wakaf unit usahanya dan wakaf diri ustadz-
ustadznya, karena apa yang ada disana bukan milik perorangan
melainkan milik umat yang sudah diwakafkan. dari situlah
perkembangan pondok sangat pesat melalui harta benda wakafnya.
Bisa disimpulkan manajemen wakaf Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 7 Kalianda, sudah berjalan dengan baik dan



maksimal, dilihat dari sistem yang digunakan dalam pengelolaan
wakaf yang sudah modern mengikuti seperti Al-Azhar, Singapur dan
juga sudah terorganisir dengan baik, nazhir yang mengelola wakaf
yaitu YPPWPM terstruktur dengan baik sehingga dalam pengelolaan
wakaf berada dalam pengawasan YPPWPM walaupun jarak tanah
wakaf diluar daerah sekalipun. pemanfaatan tanah dan pemberdayaat
asset wakaf di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7
Kalianda sudah tereliasasikan dengan baik seperti pembangunan yang
dilakukan serta pemberdayaan wakaf produktifnya sudah dapat
dirasakan oleh para santri, Ustadz dan bahkan masyarakat sekitar
khususnya untuk dunia pendidikan.

Kata Kunci : Manajemen, Wakaf, Perkembangan Pondok



ABSTRACT

Wagf management at Darussalam Gontor Campus 7 Kalianda is
management that is based on or centered on the Darussalam Gontor
Ponorogo Modern Pondok which is managed in their respective
branch cottages through the spirit of implementing the values of five
souls, five terms, philosophy, sunnah and cottage discipline. With a
high commitment from the YPPWPM management and the cottage
family, they are able to maintain, develop waqgf and prosper the
people. Even so, it does not mean that the management of wagf in
Gontor does not have obstacles, but there are not a few problems that
stand in the way of the ongoing development of waqf. This is what
attracted the author's attention to further research on waqf
management at Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 7
Kalianda. This study aims to: 1. Know the wagf management of
Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 7 Kalianda. 2. Knowing
the asset empowerment of Wagf Islamic Boarding School Darussalam
Gontor, Campus 7 Kalianda.

This type of research is qualitative with a descriptive approach
based on case studies. Sources of data came from the leadership of
Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 7, YPPWPM
Management, Gontor Teachers, and Gontor Organization
Management. This study wuses observation, interviews and
documentation as a data collection tool. Then the data that has been
collected is analyzed with the stages of data reduction, data
presentation and drawing conclusions

The results showed that the development of Pondok Modern
Darussalam Gontor Campus 7 Kalianda, did not escape the role of
waqgf management there, starting from the waqf of infrastructure
facilities, business unit waqf and self waqgf of ustadz-ustadz, because
what is there does not belong to individuals but belongs to the people.
which has been donated. from there the development of the cottage
very rapidly through its waqf property. It can be concluded that the
wagf management of Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 7
Kalianda, has been running well and maximally, judging from the
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system used in the management of waqf which is modern, such as Al-
Azhar, Singapore and also well organized, Nazhir who manages wagf,
namely YPPWPM well structured so that wagf management is under
the supervision of YPPWPM even though the distance of the waqf
land is outside the area. the use of land and the empowerment of wagqf
assets at Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 7 Kalianda has
been well realized, such as the development carried out and the
empowerment of productive waqgf can be felt by students, Ustadz and
even the surrounding community, especially for the world of
education.

Keywords: Management, Wagf, Pondok Development
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.
Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.

(Q.S Al Imran)*

! Depag R, al-hikmah, cv Diponogoro 2006. Halaman 61
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Wakaf Merupakan suatu bentuk pemberian yang
menghendaki penahanan asal harta dan mendermakan hasilnya
kepada jalan yang bermanfaat. Wakaf juga merupakan salah
satu tema dalam ajaran agama Islam yang sampai saat ini
masih relevan untuk dikaji. Banyak manfaat yang dapat
diperoleh dari wakaf menjadikan berbagai lembaga mengelola
dengan berbagai macam model. Ada yang mengelola dengan
istilah wakaf produktif, wakaf pembangunan, wakaf tanah,
wakaf pendidikan dan masih banyak lainnya.

Wakaf dikenal sejak zaman Rasulullah SAW vyaitu ketika
beliau berhijrah dari Madinah pada tahun kedua hijriyah.
Praktek wakaf meluas dengan pesat pada masa dinasti
Umayah dan dinasti Abbasiyah, banyak orang berbondong-
bondong untuk melaksanakan wakaf yang dikelola tidak
hanya untuk orang fakir miskin saja, tetap juga dikelola
sebagai modal untuk membangun lembaga pendidikan,
pembangunan madrasah, pendirian perpustakaan untuk
penelitian, membayar gaji staf, gaji para guru, pengajaran
masyarakat, beasiswa untuk siswa dan mahasiswa.'

Wakaf mengajarkan dua unsur yaitu unsur spiritual dan
unsur material. Selain sebagai salah satu cara beribadah
kepada Allah, wakaf juga memiliki nilai ekonomi. Dari sudut
ekonomi wakaf difahami sebagai usaha menjadikan harta dari
kepentingan konsumen menjadi investasi yang dapat
menghasilkan barang dan jasa, baik untuk kepentingan
kelompok masyarakat ataupun untuk kepentingan individu.?

Pembahasan mengenai wakaf secara khusus dalam Al-
Qur’an memang tidak ditemukan. Adapun dasar yang
digunakan para ulama dalam menerangkan konsep wakaf

! Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf, (Departemen Agama RI
2006), him 5-9

2 Munzir Qahf, Al-Wagfu Al Islamu Tatawwaruhu Idaratuhu Tanmiyatuhu
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2000). him 66



didasarkan kepada keumuman ayat-ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang berbuat baik dalam berinfaqg fisabilillah
ayat tersebut djantara lain: ) )
O g Sl 2 ol i s 3 'l i (ol
Sl 'y 1 U cal Can il S0 T B0 AL 0K s
Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah
adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Pada ayat ini Allah SWT menggambarkan keberuntungan
orang yang suka membelanjakan atau menyumbangkan sebagian
hartanya dijalan Allah untuk mendapat keridhaan-Nya akan
memperoleh kebaikan atau pahala yang berlipat ganda, tumbuh
dan berkembang seperti halnya menanam.dicontohkan menanam
satu benih buah yang akan tumbuh dan berkembang
menghasilkan tujuh cabang dan setiap cabang akan menghasilkan
700 buah.

Salah satu di antara harta wakaf yang sangat besar dan cukup
dikenal di dunia Islam adalah Universitas al-Azhar yang sampai
sekarang masih diminati oleh mahasiswa dari seluruh dunia.
Universitas ini didirikan pada masa Khilafah Fathimiyyah.
Perkembangan pengelolaan wakaf yang ada di Mesir sejak awal
memang sangat mengagumkan, bahkan keberhasilannya
dijadikan sebuah contoh bagi pengembangan wakaf di negara-
negara lain. Perwakafan di Indonesia jauh tertinggal dibanding
negara-negara yang mayoritas berpenduduk Islam lain, seperti
Mesir, Aljazair, Arab Saudi, Kuwait, dan Turki. Mereka jauh-
jauh hari sudah mengelola wakaf ke arah produktif. Bahkan, di
negara yang penduduk muslimnya minor, Singapura, aset
wakafnya jika dikurskan berjumlah S$ 429 juta. Untuk
mengelolanya, Majelis Ulama Islam Singapura (MUIS) membuat



anak perusahaan bernama Woakaf Real Estate Singapura
(WAREES).?

Sebagian besar wakaf hanya berfungsi untuk memelihara
dan melestarikan saja, masih kekurangan dana dan masih
menggantungkan dana dari luar dana wakaf. Dengan
demikian, wakaf yang ada di Indonesia sementara relatif sulit
berkembang sebagaimana mestinya, jika tidak ada upaya yang
sungguh-sungguh dan total oleh semua pihak yang terkait
dalam rangka memperbaiki sistem  profesionalisme
pengelolaan wakaf. Bila dibandingkan dengan model
pendayagunaan wakaf di negara-negara seperti Malaysia,
Bangladesh, Mesir, Kuwait, Yordania. Pengelolaan serta
pengembangan wakaf di Indonesia masih sangat jauh
tertinggal negara-negara tersebut telah sangat maju dalam
pengembangan wakaf sehingga memberikan kontribusi yang
sangat besar untuk perekonomian sekitarnya bahkan bisa
menopang perekonomian negara.”

Di Indonesia umumnya wakaf berupa benda-benda
konsumtif, bukan benda-benda produktif. Ini dapat dilihat
pada masjid, sekolah-sekolah, panti asuhan, rumah sakit dan
sebagainya. Karena barang yang diwakafkan tersebut berupa
barang konsumtif, maka terjadilah masalah biaya
pemeliharaannya. Hampir semua rumah ibadah, madrasah,
perguruan tinggi Islam dan lembaga keagamaan Islam
dibangun di atas tanah wakaf. Dalam sejarah Indonesia, wakaf
telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat Islam sejak agama
Islam masuk di Indonesia. Jumlah tanah wakaf di Indonesia
sangat banyak. Menurut data Kementrian Agama Republik
Indonesia tahun 2020 terdapat 410.530 lokasi tanah wakaf
atau 54.865,92 Ha. Namun yang bersertifikat hanya 59,09%
antara lain yaitu masjid 44,90% musholla 28,50% sekolah

® Kholis Nur, “Wakaf Dan Upaya Pemberdayaan Potensinya Secara Produktif
Di Indonesia, Dalam Pribumisasi Hukum Islamitle,” 2012, 645. HIm 496
4 Uswatun Hasanah, Majalah Modal tahun 2009



10,53% pesantren 3,12% makam 4,01% dan sosial lainnya
8.35%.°

Pengelolaan dan pengembangan wakaf yang ada di Indonesia
memerlukan komitmen bersama antara pemerintah, ulama dan
masyarakat. Selain itu juga arus dirumuskan kembali mengenai
berbagai hal yang berkenaan dengan wakaf, termasuk harta yang
diwakafkan, peruntukkan wakaf dan nadzir serta pengelolaan
wakaf secara profesional. Selanjutnya wakaf harus diserahkan
kepada orang-orang atau suatu badan khusus yang mempunyai
kompetensi memadai sehingga bias mengelola secara profesional
dan amanah. Wakaf ini merupakan pranata ekonomi Islam yang
memiliki peranan penting dalam perkembangan masyarakat, baik
dalam bidang pendidikan dan keagamaan maupun dalam bidang
ekonomi dan sosial.

Pada umumnya wakaf di Indonesia digunakan untuk masjid,
musholah, sekolah, ponpes, rumah yatim piatu, makam, dan
sedikit sekali tanah wakaf yang dikelola secara produktif dalam
bentuk suatu usaha yang hasilnya dapat di manfaatkan bagi
pihak-pihak yang memerlukan, khususnya untuk kepentingan
peribadatan memang efektif, tetapi dampaknya kurang
berpengaruh positif dalam kehidupan ekonomi masyarakat.
Apabila peruntukan wakaf hanya terbatas pada hal-hal di atas
tanpa diimbangi dengan wakaf yang dikelola secara produktif,
maka kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat yang diharapkan
dari lembaga wakaf, tidak akan dapat terealisasikan secara
optimal. Bentuk wakaf produktif kurang dikenal oleh masyarakat
Indonesia secara luas, wakaf produktif baru memperoleh fatwa
jalal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 2002.
Menyusul kemudian UU No. 41 tahun 2004 tentang wakf dan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 tahun 2006. °

Dalam pengelolaan wakaf ada hal yang paling penting yang
tidak boleh dilupakan adalah masalah Nadzir wakaf, karena
berkembang tidaknya harta wakaf itu sangat dipengaruhi oleh

® Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf (Ul press,
2012). him.79

® Halim Abdul, Hukum Perwakafan Di Indonesia, 1st ed. (Jakarta: Ciputat
Press, 2005). HIm 9
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peran Nadzir wakaf tersebut. Meskipun ahli figh tidak
menjadikan nadzir sebagai salah satu rukun wakaf, namun
mereka sepakat bahwa wakaf boleh menentukan nadzir terhadap
harta wakafnya, mengingat bahwa pentingnya nadzir dalam
peranan wakaf. Dalam konteks manajemen nadzir itu termasuk
sumber daya manusia (SDM) yang merupakan faktor penting
dalam kegiatan ekonomis karena memiliki dua keunggualan,
yaitu keunggulan komparatif yang berbasis pada keunggulan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing
sehingga dapat memanfaatkan sumber daya alam secara
maksimal.

Peran pengelolaan wakaf pun semakin luas, tidak hanya
sekedar menjaga dan melakukan hal-hal yang bersifat rutinitas,
melainkan juga mencari inovasi-inovasi baru dalam rangka
mengembangkan dan memberdayakan asset wakaf tersebut.
Maka dari itu, perlu adanya sebuah perbaikan yang bertujuan
untuk membenahi manajemen wakaf dan menghilangkan sebab-
sebab keterpurukan manajemen wakaf. Pemanfaatan wakaf harus
lebih diperluas yaitu sekedar untuk kegiatan pendidikan dan
keagamaan, pengelolaan wakaf dapat ditujukan juga untuk
memperkuat ekonomi umat dengan memanfaatkan berbagai
macam alternativ.  program-program yang pendanaannya
bersumber dari wakaf. Pencapaian tujuan penggunaan wakaf
memerlukan manajemen pengelolaan yang perlu ditangani
sumber daya manusia yang handal.’

Paradigma wakaf ini menjadi tuntutan bagi institusi wakaf
khususnya pesantren. Hal ini disebabkan karena pesantren
merupakan bagian dari institusi wakaf mayoritas di Indonesia, di
samping pesantren juga mempunyai kedudukan yang relatif kuat
di mata masyarakat bahkan mampu mengalahkan kultur
masyarakat itu sendiri. Pesantren mampu bertahan selama
berabad-abad dalam menerapkan nilai-nilai hidupnya sendiri dan

" Ibid, hlm 46



mampu melakukan sebuah transformasi total dalam sikap hidup
masyarakat sekitarnya tanpa mengorbankan identitas dirinya.®

Kedudukan pesantren yang demikian diharapkan agar
pesantren mampu menjadi pioneer dan garda depan bagi
pengelolaan wakaf secara produktif di Indonesia sehingga
pesantren tidak hanya melaksanakan fungsi-fungsi tradisionalnya
seperti transformasi ilmu, pemeliharaan tradisi dan reproduksi
ulama, namun juga dapat berfungsi sebagai agen perubahan dan
pembangunan kemasyarakatan serta pusat pemberdayaan
ekonomi. Dalam hal ini, sangat berguna apabila mengaitkan
pengelolaan wakaf dan pemberdayaan wakaf yang ada disebuah
pondok pesantren. Pesantren yang telah berhasil dalam
menjalankan sistem perwakafan adalah Pondok Modern
Darussalam Gontor, sejak awal periode perkembangan PMDG,
pondok menyebutnya sebagai ‘PESANTREN WAKAF”
pesantren yang diwakafkan oleh trimurti.

Pondok Modern Darussalam Gontor adalah salah satu model
Pondok Pesantren yang ada di Indonesia yang didirikan oleh tiga
bersaudara KH. Ahmad sahal, KH. Zainudin Fananie dan KH.
Imam Zarkasyi pada tanggal 12 oktober 1926 pendiri pondok
modern Darussalam gontor itu mewakafkan pondoknya berupa
benda bergerak dan tak bergerak: tanah kering seluas 1.740 Ha
tanah basah (sawah) seluas 16.851 Ha dan gedung gedung
sebanyak 12 buah beserta peralatannya kepada umat Islam.’ Pada
saat ikrar wakaf berlangsung, wakif menyampaikan bahwa anak
cucu secara turun-temurun tidak mempunyai hak memiliki harta
benda Wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor, bukan lagi
milik pribadi kyai, keluarga ataupun golongan tertentu melainkan
sudah menjadi milik umat Islam.

Pada tahun 1959 Pondok Modern Darusssalam Gontor
mengambil sebuah kebijakan dengan mendirikan sebuah badan
hukum berbentuk yayasan bernama yayasan Pemeliharaan dan
Perluasan Wakaf Pondok Modern (YPPWPM) Gontor Ponorogo.

8 Abdurrahman Wahid, Pesantren Sebagai Subkultur” Dalam M. Dawam
Rahardjo (Ed), Pesantren Dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 2000). him. 43

° Dr. Hariyanto Abdul Jalal, Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7 Kalianda, Wawancara, 2 Januari 2022
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Yayasan ini bertujuan untuk memelihara, menyempurnakan dan
menambah segala harta benda milik Badan Wakaf pondok
Modern Gontor baik yang berupa harta tak bergerak seperti tanah
bangunan maupun harta  yang bergerak  seperti
peralatan/perlengkapan seluruhnya agar dapat tercapai maksud
tujuan dan hajat Badan Wakaf Pondok Modern Darussalam
Gontor. '

Sejak dibentuk badan hukum yayasan yaitu YPPWPM,
Pondok Modern Darussalam Gontor terus mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Dengan berjalannya waktu
jumlah aset dan harta yang dimiliki pesantren Gontor terus
meningkat dan demikian pula hasrat masyarakat bagi anaknya
untuk menuntut ilmu di lembaga ini terus tumbuh dan semakin
banyak. Tercatat hingga saat ini PMDG memiliki 12 buah
pondok cabang di jawa, Sulawesi dan Sumatra. Jumlah santri
Gontor (pusat dan cabang) saat ini sebanyak 25.000 orang. Tanah
wakaf Pondok Modern yang dikelola YPPWPM yang mana
semakin maju menjadi seluas 12.643.712 M?, yang tersebar di 21
kabupaten di seluruh Indonesia. Berikut rekapitulasi perluasan
perwakafan Pondok Modern Darussalam Gontor yang dilakukan
oleh YPPWPM, selama 5 tahun terahir dari tahun 2017-2021

Tabel 1
NO Tahun Luas M?
1 2017 9.280.502
2 2018 10.000.350
3 2019 12.081.968
4 2020 14.045.268
5 2021 16.258.598

Sumber: Dokumentasi Data Wakaf YPPWPM

Adapun harta wakaf saat ini yang berbentuk sarana dan
prasarana lainnya seperti bangunan masjid asrama, madrasah,
kampus dan sebagainya tersebar diseluruh pondok-pondok

10 Sekretariat Pondok Modern Darussalam Gontor, piagam Penyerahan Wakaf
Pondok Modern Darussalam Gontor dan AD & ART Badan Wakaf Pondok Modern
Darussalam Gontor, Cet ke 2 (Ponorogo: Darusslam Press, 1995. HIm 7-8



cabang gontor. Adapun dari unit usaha saat ini yang berjalan dan
sedang dikembangkan YPPWPM adalah SPBU Gontor, Gontor
Auto Service, Wisma Gontor, Kopontren La Tansa Gontor.**

Wakaf yang ada di Pondok Modern Darussalam Gontor pola
struktur organisasi wakafnya adalah bersifat sentral berpusat pada
satu titik yaitu YPPWPM sehingga wakaf yang ada di Pondok
cabang gontor seluruh Indonesia pengelolannya berpusat di
YPPWPM terletak di Pondok Modern Darussalam Gontor
Ponorogo. Dengan berjalannya suka dan duka, waktu terus
berjalan, rotasi kepengurusan terus berjalan seiring dengan
kaderisasi pengurus. Sampai saat ini, YPPWPM telah mengalami
pergantian ketua secara berurutan yaitu; KH. Ali Murtadlo (1959-
1982), KH Soiman Lugmanul Hakim (1982-1985), KH. Abdullah
Mahmud (1985-2001), KH. Zainal Arifin Abdullah (2001-2011),
KH. Imam Sobari Ahmad (2011-2020), KH Ismail Budi Prasetyo
(2020-sekarang)."

Dalam hal ini penulis mengambil salah satu cabang Pondok
Modern Darussalam Gontor untuk mengetahui pengelolaan
wakaf dan pemberdayaan wakafnya, yang mana
perkembangan wakaf yang ada di pondok cabang khususnya
Pondok Modern Darussalam Gontor 7 di Kalianda Lampung
Selatan perkembangannya sangat pesat. Pondok Modern
Darussalam Gontor 7 sendiri, merupakan salah satu cabang dari
pondok modern Darussalam Gontor Ponorogo, yang mana secara
resmi dibuka pada tanggal 21 Agustus 2005 oleh Menteri Agama,
H.M. Maftuh Basyuni didampingi oleh Pimpinan Pondok
Darussalam Modern Gontor Dr. KH. Abdullah Syukri Zarkasyi,
M.A dan KH. Hasan Abdullah Sahal, serta ketua dan anggota
Badan Wakaf. Hadir juga pada acara peresmian para pejabat
eksekutif dan legislatif serta tokoh-tokoh dan masyarakat
Lampung Selatan®®. Pondok Modern Darussalam Gontor 7

1 Sujiati Zubaidi, “Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor,”
Majalah Vol 66 (Ponorogo, Sya'ban 1434 H).HIm 24

12 Dr, Hariyanto Abdul Jalal, Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7 Kalianda, Wawancara, 2 Januari 2022

18 Nur Hadi lhsan, Profil Pondok Modern Darussalam Gontor 7, Cet ke 2
(Ponorogo: Darusslam Press, 2006). HIm 68

8



merupakan tanah wakaf dari Bapak Daud Yusuf dan Bapak
Ibrahim Sulaiman hanya 5 Ha, namun seiring berjalannya waktu
perkembangan wakaf terlihat jelas dengan jumlah luas saat ini
mencapai 15 Ha. Baik berupa harta bergerak dan harta tidak
bergerak**

Pondok Modern Darussalam Gontor 7 Kalianda berhasil
mengelola wakafnya sesuai dengan UU No. 41 Tahun 2004
tentang Wakaf dan prinsip-prinsip syari’ah. Bahkan uniknya,
pengelolaan wakaf yang baik dan amanah menjadi media terbaik
Pondok Modern Gontor 7 dalam penggalangan wakaf. Pondok
Modern Darussalam Gontor 7 Kalianda berhasil mengelola
wakafnya secara transparan, terbuka, dan diketahui seluruh
keluarga pondok. Manfaatnya digunakan hanya untuk
kepentingan pendidikan, dimana hak individu dan hak pondok
dipisah dan diatur secara jelas melalui nilai-nilai dan falsafah
pesantren. Meskipun manfaat wakaf hanya diperuntukkan khusus
di bidang pendidikan, Namun kontribusinya terhadap
kesejahteraan masyarakat disekitarnya dapat dirasakan secara
langsung. Pondok Modern Darussalam Gontor 7 Kalianda adalah
pioner pesantren yang menjadi inisiasi model pengelolaan dan
pengembangan wakaf modern yang ideal untuk percontohan
seluruh pesantren yang bersetatus wakaf dilampung. Paradigma
pengelolaan wakaf konvensional tidak lagi ditemukan di Pondok
Modern Darussalam Gontor 7 Kalianda. Asas kemanfaatan,
pertanggung jawaban, profesionalisme manajemen menjadi dasar
asas pengelolaan wakaf di Pondok Modern Darussalam Gontor 7
Kalianda.

Maksud diwakafkan yaitu agar ketika kyainya mati pondok
tidak ikut mati ada yang meneruskan tidak stagnant berjalan
ditempat. Mulai mengembangkan praktik perwakafan yang
mempunyai nilai produktifitas yang tinggi. Seperti halnya praktik
perwakafan dalam Pengelolaan dan pengembangan wakaf di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 akan pentingnya
peranan tanah wakaf yang dimiliki untuk di kembangkan menjadi

14 Dr. Hariyanto Abdul Jalal, Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7 Kalianda, Wawancara, 2 September 2021



wakaf yang lebih produktif. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
tindakan yang dilakukan Pengasuh dan para santri berinisiatif
untuk mengembangkan aset wakaf, yaitu ditandai dengan
berdirinya Wartel, Koperasi Pelajar, Kantin Pelajar, Depot La-
Tansa Putri (DLP), Ternak Lele, Nila, Mujair, sawah, Tanaman
Hidroponik, Air Minum La-Tansa, Bakery (Hadza-I-ladziza) dll.

Sejak diwakafkan, Pondok Modern Darussalam Kampus 7
Kalianda terus mengalami perkembangan yang sangat
menggembirakan. Jumlah aset dan kekayaan Pondok terus
meningkat, demikian pula animo masyarakat untuk menuntut
ilmu di lembaga ini terus tumbuh. Tercatat hingga saat ini
Pondok Modern Darussalam Kampus 7 memiliki Jumlah 1273
santri. Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 juga
memililiki beberapa fasilitas atau sarana dan prasaran diantaranya
masjid, kelas, asrama, kamar mandi, dapur umum, kantin pelajar,
koperasi pelajar, gedung pertemuan dan lapangan olahraga.*

Upaya pengembangan dan pengelolaan wakaf tersebut tidak
lepas dari peran Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf
Pondok Modern (YPPWPM), baik usaha dan bisnis terus serta
selalu dikembangkan sebagai salah satu bentuk pengejawantahan
Panca Jangka Pondok Modern Darussalam Gontor 7 Kalianda,
yaitu pendidikan dan pengajaran, kaderisasi, pergedungan,
pendanaan (khizanatullah), dan kesejahteraan keluarga pondok."

Pengelolaan wakaf di Pondok Modern Gontor 7 juga tidak
luput dari perhatian berbagai pegiat dan peneliti wakaf. Bahwa
sistem pengelolaan wakaf di Pondok Modern Gontor 7 secara
produktif memberikan kontribusi signifikan pada proses kegiatan
pendidikan. penataan organisasi wakaf yang modern, ditambah
dengan administrasi, pemeliharaan dan pemberdayaan aset secara
produktif menghantarkan Pondok Modern Gontor 7 mandiri
dalam menjalankan proses pendidikannya. Sehingga semuanya
berjalan secara produktif karena tertata dengan baik, tertib dan
terstruktur sesuai dengan pengelolaan yang telah ditetapkan oleh
Pondok Modern Darussalam Gontor 7 Kalianda.

BMaskur Hasan S.H.l, M.Pd.l, Direktur KMI Pondok Modern Darussalam

Gontor Kampus 7 Kalianda, Wawancara, 2 September 2021

10

%8 |bid, him. 103-104



Keberhasilan pengeloaan wakaf secara profesional di Pondok
Modern Darussalam Gontor 7 menjadikan lembaga pesantren ini
mandiri, tidak bergantung kepada pemerintah dan lembaga
lainnya, meskipun tetap terbuka terhadap semua pihak yang ingin
membantu dan berwakaf. Oleh karena itu, pengelolaan wakaf
yang baik adalah sebuah model kemandirian pesantren dalam
berinovasi dan mengembangkan mutu pendidikan yang
berkualitas namun tetap terjangkau bagi seluruh lapisan
masyarakat. Untuk itu, manajemen wakaf Pondok Modern
Darussalam Gontor 7 Kalianda sangat penting untuk dipelajari
dan diteliti kembali, agar memberikan gambaran dan pedoman
dasar bagi lembaga pendidikan pesantren lainnya dalam
mengembangkan dan memberdayakan aset wakaf.

Melihat data dan uraian diatas perkembangan yang signifikan
khususnya dalam hal perwakafan, maka penulis tertarik untuk
meneliti manajemen wakaf Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7 Kalianda.

. Fokus Penelitian

Dari latar belakang di atas bahwasanya peneliti akan
memfokuskan pada manajemen pengelolaan wakafnya Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda.

. Sub Fokus Penelitian

Dari Fokus Penelitian di atas bahwasanya yang menjadi sub
fokus peneliti adalah tentang pengadaan wakaf, , implementasi
wakaf, pengawasan wakaf serta pemberdayaan aset wakaf di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian dan sub fokus penelitian yang
dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen wakaf Pondok Modern Darussalam

Gontor Kampus 7 Kalianda?
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2. Bagaimana pemberdayaan aset wakaf Pondok Modern
Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui manajemen wakaf Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 7 Kalianda

2. Mengetahui pemberdayaan aset pesantren wakaf Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik

12

a.

Melalui hasil penelitian dapat melahirkan dan
menambah konsep baru tentang model manajemen
wakaf yang bisa dijadikan dasar-dasar dan rujukan
dalam manajemen wakaf pada lembaga atau institusi
pendidikan Islam, khususnya pesantren-pesantren
yang diwakafkan atau pesantren yang menerima
wakaf.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat bagi para pembaca untuk memberikan saran dan
masukan atas masalah-masalah yang berhubungan
dengan manajemen wakaf pondok pesantren dalam
meningkatkan kemajuan pondok pesantren.

2. Manfaat Praktis

a.

Melalui hasil penelitian ini diharapkan lahir acuan dan
pedoman dalam pemeliharaan, pengelolaan, dan
pengembangan aset wakaf dalam lembaga- lembaga
Islam secara umum. Selain itu, juga dapat memberikan
tambahan informasi dan pengetahuan dalam
memperkaya khazanah keilmuan dalam manajemen
wakaf sebagai bentuk ketaatan dalam menjalankan
perintah Allah dan Rasul-Nya.

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai
dasar rujukan bagi regulator, fasilitator, dan inisiator
wakaf yang menjadi bahan dan dasar pertimbangan



dalam setiap kebijakan yang diterapkan. Selain itu,
mampu menjadi parameter pengelola wakaf dalam
dunia pendidikan pesantren yang sesuai dengan nilai-
nilai, sistem, dan karakteristik pesantren yang sakral.

13
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Wakaf
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari Bahasa latin, yaitu dari asal
kata manus yang berarti tangan dan agare (melakukan).
Kata-kata yang digabung menjadi managare yang artinya
menangani. Managare diterjemahkan kebahasa inggris to
manage (kata kerja), management (kata benda), dan
manager untuk kata orang yang melakukannya.
Management diterjemahkan kebahasa Indonesia menjadi
ma-najemen (pengelolaan).'’

Manajemen berasal dari bahasa inggris management
dengan kata kerja to manage, diartikan secara umum
sebagai mengurusi. Secara umum manajemen sebagai
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan para anggota organisasi dengan menggunakan
sumber daya yang ada agar mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. Manajemen adalah suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-
tujuan organisasi atau maksud-maksud yang nyata. Hal ini
karna sering sekali sesuatu yang harus dikerjakan, seperti
dalam lembaga wakaf besar, banyak dan komplek yang
tidak bias diselesaikan oleh satu orang.®

Defenisi yang sama dikemukakan ahli lain dengan
defenisi manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan
untuk memujudkan tujuan organisasi (dalam lembaga
wakaf tujuan itu adalah keuntungan yang didapat dari harta
wakaf untuk keadilan sosial) melalui rangkaian kegiatan
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

7 Husaini Usman, Manajemen Teori, Paktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004). him 61

® Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relations (Jakarta: RajaGrafindo,
2016), him 4.
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juga pengendalian sumber daya organisasi selanjutnya.
Dalam bahasa arab kata manajemen terambil dari kata
nazhama, nazhama al asyyaa’ nazhman berarti menata
beberapa hal dan menggabungkan antara satu dengan
lainnya. Manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu
agar dilakukan dengan baik, tepat dan tuntas merupakan
hal yang diisyaratkan dalam Islam.

Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh
berbagai pihak dengan perspektif yang berbeda misalnya
adalah pengelolaan, pembinaan, pengurusan, ketatalaksanaan,
kepemimpinan, pemimpin, ketata pengurusan, administrasi,
dan sebagainya. Masing-masing pihak dalam memberikan
istilah diwarnai oleh latar belakang pekerjaan mereka.
Meskipun pada kenyataannya bahwa istilah tersebut memiliki
perbedaan makna. Sebagai bahan perbandingan studi lebih
lanjut, berikut ini disajikan pendapat para ahli mengenai
batasan manajemen yang amat berbeda.™®
a. John D. Millet membatasi manajemenis the proses of

directing and faciliting the work of people organized in
formal groups to achieve a desired goal (suatu proses
pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang
yang telah diorganisasikan dalam kelompok formal untuk
mencapai tujuan). Millet lebih menekankan bahwa
manajemen sebagai suatu proses, yaitu suatu rangkaian
aktivitas yang satu sama lain saling berurutan.?

b. James A.F Stoner dan Charles Wankel memberikan
batasan manajemen sebagai berikut. Management is the
process of planning, organizing, leading, and controlling
the efforts of organization members and of using all other
organizational resuarces to achieve stated organizational
goals (manajemen  adalah  proses perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian
upaya anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi).
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Menurut Stoner bahwa proses adalah cara yang sistematis
untuk menjalankan suatu pekerjaan. Dalam batasan
manajemen diatas prosesnya meliputi;**

1) Perencanaan, yaitu menetapkan tujuan dan tindakan
yang akan dilakukan.

2) Pengorganisasian, yaitu mengoordinasikan sumber
daya manusia serta sumber daya lainnya yang
dibutuhkan.

3) Kepemimpinan, yaitu mengupayakan agar bawahan
bekerja sebaik mungkin.

4) Pengendalian, yaitu memastikan apakah tujuan
tercapai atau tidak dan jika tidak tercapai dilakukan
tindakan perbaikan.

2. Pengertian Wakaf

Kata “wakaf” berarti “Wacf’ berasal dari bahasa Arab
“Wakafa’. Asal kata dari“Waqafa” berarti menahan atau
berhenti atau diam di tempat. Kata “Wakafa Yagifu
Wagqfan” sama artinya dengan “Hasaba Yahbisu Tahbisan”
artinya mewakafkan.

Wakaf juga diartikan sebagai suatu jenis pemberian
yang dilakukan dengan cara menahan (kepemilikan) untuk
dimanfaatkan guna kepentingan umum. Ajaran wakaf
bersumber pada pemahaman akan teks al-Qur’an dan
Hadist khusus tidak ditemukan dalam al-Qur’an ayang
yang tegas menjelaskan tentang ajaran wakaf. Namun yang
ada hanyalah pemahaman kontekstual dari ayat yang
menganjurkan untuk melakukan amal kebajikan (sunnah)
agar mendapatkan kemenangan dan kebijakan. Disebut
menahan karena wakaf itu ditahan dari kerusakan,
penjualan dan semua tindakan yang tidak sesuai dengan
tujuan wakaf.?

2L Amirullah Haris Budiyono, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha
limu, 2007). him 7

22 Ruslan Abdul Ghofur, Konflik Dan Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi
Islam (Jakarta: Pustaka Kautsar Group, 2010). him 71-72
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Menurut istilah syara’ Muhammad Jawad Mughniyah
dalam bukunya Al-Aswalua—Syakhsiyah menyebutkan
bahwa wakaf adalah: “Suatu bentuk pemberian yang
menghendaki penahanan asal harta dan mendermakan
hasilnya kepada jalan yang bermanfaat.”®® Sedangkan
dalam buku figh, para ulama berbeda pendapat dalam
memberikan  pengertian wakaf. Perbedan tersebut
membawa akibat yang berbeda pada hukumnya yang
ditimbulkan. Defenisi wakaf menurut para asli adalah
sebagai berikut:

1) Imam Abu Hanifah mengatakan wakaf sebagai
menahan sesuatu benda yang menurut hukum tetap
milik sipewaqif dalam rangka mempergunakan
manfaatnya untuk kebijakan. Defenisi wakaf tersebut
menjelaskan bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap
tertahan atau terhenti di tangan wagif itu sendiri.
Dengan demikian, bahwa diperbolehkan menarik
kembali dan menjualnya. Jika waqif meninggal maka
harta wakafnya menjadi harta warisan bagi para ahli
warisnya, jadi apa yang timbul dari wakaf tersebut
hanyalah menyumbangkan manfaatnya.?

2) Madzhab Maliki berpendapat, wakaf itu tidak
melepaskan harta yang kepemilikannya wagqif, akan
tetapi wakaf tersebut untuk mencegah waqif melakukan
tindakan yang dapat nelepaskan kepemilikannya atas
harta tersebut kepada orang yang lain dan wagqif
berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak
boleh menarik kembali wakafnya.”® Maka dalam hal ini
wakaf tersebut mencegah wagifnya menggunakan harta
wakafnya selama masa tertentu sesuai dengan
keinginan wagif ketika mengucapkan akad. Jadi pada
dasarnya perwakafan ini berlaku untuk suatu masa

2 Halim Abdul, Hukum Perwakafan Indonesia (Jakarta: Pustaka Kautsar
Group, 2005). him 9

2% M.Attoillah, Hukum Wakaf, Cetakan Pe (Bandung: Yrama Widya, 2014).
him 9

% Ibid, him 10
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tertentu, dan karenanya tidak boleh diisyaratkan

sebagai wakaf kekal (selamanya).

3) Syafi”I dan Ahmad Hambali berpendapat bahwa wakaf
adalah melepaskan harta yang telah diwakafkan dan
kepemilikan waqif, setelah sempurnanya prosedur
perwakafan. Maka dalam hal wakaf secara otomatis
memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki waqif
untuk diserahkan kepada nazir yang dibolehkan oleh
syariah, dimana selanjutnya harta wakaf itu menjadi
milik Allah.

Jadi pengertian wakaf dalam syari”at Islam jika dilihat
dari perbuatan orang yang mewakafkan dapat dikatakan
bahwa wakaf ialah suatu perbuatan orang yang
mewakafkan dapat dikatan bahwa wakaf ialah suatu
perbuatan hukum seseorang Yyang dengan sengaja
memisahkan atau mengeluarkan harta bendanya untuk
digunakan manfaatnya bagi keperluan di jalan Allah atau
dalam jalan kebaikan. Sedangkan pengertian wakaf dalam
Undang-Undang sebagai berikut:

1) Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1
Wakaf adalah pebuatan hokum seseorang atau
kelompok orang atau badan hukum yang dapat
memisahkan sebagian dari harta benda miliknya dan
melembagakannya untuk  selama-lamanya guna
kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya
sesuai dengan ajaran Islam. Berdasarkan ketentuan
pasal 215 ayat 4 KHI tentang pengertian benda wakaf
adalah: segala benda baik bergerak atau tidak bergerak
yang memiliki daya tahan sekali pakai.

2) UU No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal layat (1)
dan PP No 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU
No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf pasal 1 ayat (1)
menyatakan bahwa Wakaf adalah perbuatan hukum
wagif untuk memisahkan atau menyerahkan sebagian
harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya
atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan
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kepentingan guna keperluan ibadah dan kesejahteraan

umum menurut syari’ah.

Dari beberapa defenisi tersebut, dapat difahami bahwa
wakaf adalah memberikan manfaat atau faedah harta yang
diwakafkan kepada orang yang berhak dan dipergunakan
sesuai dengan ajaran syariah Islam. Hal ini sesuai dengan
fungsi wakaf yang disebutkan pasal 5 UU No. 41 tahun
2004 vyang menyatakan bahwa wakaf berfungsi
mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda
wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan
kesejahteraan umum.

Dasar Hukum Wakaf
Dalam Al-Qur’an, kata wakaf sendiri tidak eksplisit
disebutkan, akan tetapi keberadaannya diilhami oleh ayat-
ayat Al-Qur’an dan contoh dari Rasulallah saw serta tradisi
para sahabat. Dasar hukum wakaf adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
Beberapa ayat telah mengilhami dan dapat
digunakan sebagai pedoman atau dasar seseorang untuk
melakukan ibadah wakaf, dan menjadikan sebagai
sarana untuk mendekatkan diri kepadanya. Ayat-ayat
tersebut antara lain sebagai berikut:

a. QS. AIi-ImranE:3:92
o5 & sind ao T i 501105
* e L A Gl oL (e | 8iss
Artinya: kamu sekali-kali tidak sampai kepada
kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai,

dan apa saja yang kamu nafkahkan maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.



b. QS. Al- Baqarah 2:261
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Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir
seratus biji, Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang dia kehendaki. Dan Allah Maha
luas (KaruniaNya) lagi Maha Mengetahui.

c. QS Al-Bagarah: 2: 267
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu lalu kamu menafkahkan dari padanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan  dengan  memicingkan  matanya
terhadapnya dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Kaya lagi maha Terpuji.
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Ayat di atas menjelaskan Al-baqa’l tentang
hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu bahwa, setelah
Allah  SWT membuktikan bahwa kekuasaan dan
wewenang hanya milik-Nya, memelihara para Rosul-
Nya, serta memberi kebebasan kepada siapapun, dan
itu semua diakhiri dengan uraian yang mengandung
dorongan dan peringatan.®

2. Al-Hadist

Adapun hadist yang menjadi dasar darihukum
pelaksanaan wakaf fidala}h sebagai berikut:

Cpo 406 (e V) Al Ao adall) (LdY Ela 1))

A 5o X mllia Al 40 a8 oo 3 39 5 dB3a
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata, bahwa
Rasullullah saw, bershda: apabila manusia itu mati,
maka terputuslah amalnya kecuali tiga perkara:
Shadagah jariyah atau ilmu yang bermanfaat, anak
sholeh yang mendoakan untuk kedua orang tuanya(
HR. Muslim).

Dari hadist diatas dijelaskan bahwanya ketika
manusia meninggal dunia maka terputuslah semua
amalannya kecuali sadakah jariyah serta anak soleh
yang selalu mendoakan kedua orang tuanya. Sadakah
jariyah disini dimaksud adalah salah satu harta wakaf,
selama harta wakaf yang telah diwakafkan masih ada
dan dipakai manfaatnya berguna untuk umat, maka
sepanjang itu juga mendapat balasan atau pahala yang
bakal diterima dari Allah SWT.

3. Ijma’ Ulama

Para ulama sepakat bahwa hukum wakaf sangat
dianjurkan dalam Islam dan tidak satupun diantara para
sahabat yang menafikan wakaf. Sedangkan menurut
sahibul mazhab (Imam Abu hanifah, Imam Malik,

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Tangerang: Lintang Hati, 2016). him.
111
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Imam Syaf’i dan Imam Ahmad Hambali) tidak terdapat

perbedaan yang signifikan. Menurut Imam Malik,

Imam Syaf’i dan Ahmad, hukum wakaf adalah sunnah

(mandub). Menurut para ulama Hanafiyah hukum

wakaf adalah mubah (boleh). Sebab wakaf non

muslimpun hukum wakafnya sah. Namun dengan
demikian wakaf nantinya bias menjadi wajib apabila
wakaf itu menjadi objek dari nazhir.?

Dalam hadist diatas menerangkan bahwa
manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalannya
kecuali tiga hal yang salah satunya yaitu shadagah
jariyah  (wakaf). Dengan menahan pokok dan
mensedekahkan manfaat atau hasil dari harta yang
dimiliki menjadikan harta tersebut dapat dirasakan
manfaatnya bagi orang lain dan yang memberikan harta
tersebut tetap dapat merasakan manfaatnya sampai
diakhirat kelak, selama harta tersebut digunakan
sebagaimana mestinya. Bertitik tolak dari beberapa ayat
Al-Qur’an dan hadist Nabi yang menyinggung tentang
wakaf tersebut nampak tidak terlalu tegas.

4. Praturan Pemerintah dan Undang-Undang

a. Undang-Undang pokok agaria Nomor 5 Tahun 1960

b. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1997,
tentang tata cara perwakafan tanah milik.

c. Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 1978
tentang perincian terhadap peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 1977 tentang cara perwakafan
tanah milik.

d. Intruksi bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Kepala Badan Pertahanan Nasional
Nomor 4 Tahun 1990, Nomor 24 Tahun 1990
tentang sertifikat tanah wakaf.

e. Badan Pertahanan Nasional Nomor 630.1-2782
tentang pelaksanaan penyertifikatan tanah wakaf

2" Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam, Panduan Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Strategis Di
Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 2007). him 20
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f. Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang
kompilasi hukum Islam

g. Undang-Undang Nomor 41 tentang wakaf

h. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42
Tahun 2006 tentang pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf.

4. Rukun Dan Syarat Wakaf

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun

dan syaratnya wakaf. Berikut akan dijelaskan mengenai
rukun dan syarat yang ada didalam wakaf:

Rukun Wakaf

Dalam istilah  figh, rukun merupakan
penyempurnaan sesuatu dan bagian dari sesuatu itu
sendiri. Sedangkan menurut bahasa, rukun dalam
terjemahannya adalah dengan isi yang terkuat atau isi
dari sesuatu yang menjadi tempat bertumpu.?® Wakaf
mempunyai rukun yaitu sebagai berikut:
1) Wagqif (orang yang memberikan wakaf)
2) Maugquf bih (barang atau benda yang diwakafkan)
3) Mauquf’alaih (pihak yang diberi wakaf)
4) Sighat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu

kehendak untuk mewakafkan sebagian harta benda

Jadi, apabila dalam wakaf tidak memiliki salah
satu rukunnya maka akad tidak sah, karena dari empat
diatas harus lengkap sesuai dengan apa yang sudah di
tetapkan oleh agama dan pemerintah sehingga dengan
adanya syarat tersebut akan menjadi tertib.
Syarat Wakaf

Dari beberapa rukun wakaf yang telah disebutkan
di atas, masing-masing mempunyai hubungan yang erat
dan memiliki syarat tersendiri yang harus dilakukan
demi sahnya pelaksanaan wakaf, syarat-syaratnya
tersebut adalah sebagai berikut:

% Al-Kabisi Muhammad Abid Abdullah, Figh Kontemporer (Bandung:

Grafika, 2004). him 87
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1) Wagqif (Orang yang mewakafkan). Dalam hal ini
syarat wagqif adalah merdeka, berakal sehat (tidak
gila), baligh (dewasa) dan tidak berada dibawah
pengampunan. Karena wagif adalah pemilik
sempurna harta yang diwakafkan, maka hanya bias
dilakukan jika tanahnya adalah milik sempurna
wagqif itu.?

2) Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan).
Dalam perwakafan agar dianggap sah adalah harus
memenubhi syarat sebagai berikut:

a) Harta wakaf itu memiliki nilai. Maksudnya di
sini adalah dalam praktiknya harta tersebut dapat
bernilai apabila telah dimiliki oleh seseorang, dan
dapat dimanfaatkan dalam kondisi
bagaimanapun.

b) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya harus
diketahui dengan yakin ketika benda tersebut
diwakafkan, sehingga tidak akan menimbulkan
persengketaan.

¢) Harta wakaf itu harus hak milik dari waqif

d) Harta waqaf itu berupa benda yang tidak
bergerak, seperti tanah atau benda yang sesuai
dengan wagaf yang ada.

3) Mauquf’alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus
dimanfaatkan dalam batas-batas yang diperbolehkan
oleh Syariat Islam, karena dasarnya wakaf
merupakan amal yang bertujuan mendekatkan
manusia pada tuhannya. Untuk menghindari
penyalahgunaan wakaf, maka waqif perlu
menegaskan tujuan wakafnya itu seperti apa, apakah
harta diwakafkan untuk menolong keluarganya
sendiri sebagai wakaf keluarga atau untuk fakir

% Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Figih Wakaf (Jakarta:
(Departemen Agama RI, 2007).him 36
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miskin, dan lainnya atau untuk kepentingan umum

yang jelas tujuannya untuk kebajikan.*

4) Sighat  (lafadz)  pernyataan  wakaf  dapat
dikemukakan dengan tulisan, lisan atau suatu isyarat
yang dapat difahami maksudnya. Pernyataan dengan
tulisan atau lisan dapat digunakan untuk menyatakan
wakaf oleh siapa saja, sedangkan isyarat hanya bagi
orang yang tidak dapat menggunakan dengan cara
tulisan atau lisan. Tentu pernyataannya akan dengan
isyarat sampai ia benar-benar dimengerti pihak
penerima wakaf agar dapat terhindar dari
persengketaan nantinya.

Secara garis besar, syarat sahnya sighat ijab, baik

lisan maupun tulisan adalah:

a) Sighat harus munjaza (terjadi seketika) artinya
adalah sighat harus menunjukan terjadinya dan
terlaksananya wakaf seketika setelah sighat ijab
diucapkan atau ditulis.

b) Sighat tidak diikuti syatar batil (palsu)
maksudnya adalah syarat yang menodai atau
mencederai dasar wakaf atau meniadakan
hukumnya, yakni kelaziman dan keabadian.

c) Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu
dengan kata lain bahwa wakaf tersebut
diperuntukan untuk selamanya. Wakaf adalah
shadagah yang diisyaratkan untuk selamanya,
jika apabila dibatasi waktu berarti bertentangan
oleh karena itu hukumnya tidak akan sah.

d) Tidak mengandung suatu pengertian untuk
mencabut kembali wakaf yang sudah dilakukan.

Selain syarat dan rukun harus dipenuhi, dalam

perwakafan sebagaimana disebutkan diatas, kehadiran
nazir sebagai pihak yang diberi kepercayaan mengelola
harta wakaf sangatlah penting walaupun para mujahid tidak
dijadikan nazir sebagai salah satu rukun wakaf, namun para
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ulama sepakat bahwa waqif harus menunjuk nazir wakaf,
baik yang bersifat perorangan maupun kelembagaan.
Pengangkatan nazir wakaf ini bertujuan untuk harta wakaf
kita tetap terjaga dan berjalan terus, sehingga harta wakaf
tidak sisa-sia. Nazir sebagai pihak yang diberi tugas untuk
memelihara dan mengurusi wakaf mempunyai kedudukan
yang sangatlah penting dalam perwakafan. Sedemikian
pentingnya kedudukan nazir dalam perwakafan, sehingga
berfungsi tidaknya benda wakaf tergantung pada nazir itu
sendiri. Nazir harus memenuhi syarat-syarat yang
memungkinkan, agar wakaf dapat memberdayakan
sebagaimana mestinya. Untuk lebih jelasnya persyaratan
nazir itu dapat diungkapkan sebagai berikut: *
1. Syarat moral
a) Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam
tujuan syari’ah maupun perundang-undangan RI
b) Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya
dalam proses pengelolaan dan tepat sasaran kepada
tujuan wakaf.
¢) Tahan godaan terutama menyangkut perkembangan
usaha
d) Memiliki kecerdasan, baik emosional maupun
spriritual.
2. Syarat manajemen
a) Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik
dalam leadership
b) Visioner.
¢) Mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual,
secara sosial dan secara pemberdayaan.
3. Syarat bisnis
a) Mempunyai keinginan
b) Mempunyai pengalaman
¢) Mempunyai ketajaman melihat peluang

%! Departemen Agama RI, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai Di Indonesi
(Jakarta: (Departemen Agama RI, 2007). HIm 49-51
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Dalam persyaratan yang telah dikemukakan di atas
menunjukan bahwa nazir menempati pos yang sangat
sentral dalam pola pengelolaan wakaf. Ditinjau dari segi
tugasnya, dimana nazirlah berkewajiban untuk menjaga,
mengembangkan dan melestarikan manfaat dari harta
wakaf yang diwakafkan bagi orang-orang yang berhak
menerimanya. *

Maka dari itu nazir sangat berperan dalam
pengelolaan wakaf, apabila nazir tidak memahami dalam
mengelola perwakafan tersebut, maka wakaf akan tidak
berjalan dan berkembang.

5. Macam-Macam Wakaf
Wakaf dapat terbagi menjadi beberapa macam
berdasarkan cangkupannya, batasan waktunya, Penggunaan
barangnya, tujuannya, bentuk manajemennya, dan jenis
barangnya berikut macam-macam wakaf tersebut:*
a. Wakaf berdasarkan batasan waktunya
1) Wakaf mu’abbad (selamanya)

Yaitu apabila wakafnya berbentuk barang yang
bersifat abadi, seperti tanah dan bangunan dengan
tanahnya, atau barang bergerak yang ditentutkan
oleh wagifnya sebagai wakaf abadi dan produktif,
dimana sebagian dari hasilnya untuk biaya perwatan
wakaf dan mengganti kerusakan.

2) Wakaf mu’aqqat

Yaitu apabila barang yang diwakafkan berupa
barang yang mudah rusak ketika digunakan tanpa
memberi syarat untuk menggantinya bagian yang
rusak tersebut. Wakaf sementara bisa dikarenakan
oleh keinginan waqif yang memberi batasan waktu
ketika mewakafkan barangnya.

32 Agustiano, Wakaf Produktif Untuk Kesejahteraan Umat (Jakarta: Niriah,
2008). him 77

3 Abdurrahman Kasdi, Figh Wakaf: Dari Wakaf Klasik Hingga Wakaf
Produktif (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2017). him 7
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Jadi wakaf berdasarkan batas waktunya ada dua, wakaf
abadi dan wakaf sementara. Wakaf abadi merupakan wakaf
yang bersifat abadi, sedangkan wakaf sementara yang
berupa barang yang rusak ketika digunakan tanpa harus
memberi syarat untuk menggantinya bagian yang rusak.

b. Macam-macam Bakaf Berdasarkan Cangkupannya

1) Wakaf keluarga (ahli/zurri)

Yaitu apabila tujuan wakaf untuk memberi
manfaat kepada keluarga waqif, keturunannya, dan
orang-orang tertentu berdasarkan hubungan dan
pertalian yang dimaksud oleh wagif, tanpa melihat
apakah kaya atau miskin, sakit atau sehat, dan tua
atau muda.

2) Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi)

Wakaf yang mana secara tegas untuk
kepentingan kegamaan atau masyarakat umum.

3) Wakaf gabungan antara keduanya (masyarakat)

Yaitu apabila tujuan wakafnya untuk umum
dan keluarga secara bersamaan.

c. Macam-macam Wakaf Berdasarkan Penggunaan Harta

1) Wakaf mubasyir (langsung)

Yaitu wakaf yang menghasilkan pelayanan
masyarakat dan biasa digunakan secara langsung,
seperti masjid untuk sholat, sekolah untuk kegiatan
belajar mengajar, rumah sakit untuk mengobati
orang-orang sakit dan lain sebagainya.

2) Wakaf istismari (produktif)

Yaitu wakaf yang ditujukan untuk penanaman
modal dalam produksi barang-barang dan pelayanan
yang dibolehkan syara’ dalam bentuk apapun,
kemudian hasilnya bisa dimanfaatkan sesuai
keinginan wagif. Meskipun para ahli telah
menjelaskan beberapa wakaf, akan tetapi didapatkan
kitab undang-undang kontemporer masih sangat
banyak yang meremehkan perincian wakaf tersebut.
Adapun macam-macam wakaf produktif adalah:
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a) Wakaf uang
Wakaf uang dalam bentuknya dipandang salah
satu solusi yang dapat membuat wakaf menjadi
lebih produktif, karena uang disini tidak lagi
dijadikan alat tukar menukar saja. Wakaf uang
dipandang dapat memnculkan suatu hasil yang
lebih banyak.
b) Wakaf uang tunai
Secara umum wakaf uang tunai adalah
penyerahan asset wakaf berupa uang tunai yang
dapat dipindah tangankan dan dibekukan berupa
untuk selain kepentingan umum yang tidak
mengurangi jumlah pokoknya.
¢) Wakaf saham
Saham sebagai barang yang bergerak juga
dipandang mampu menstimulus hasil-hasil yang
dapat didedikasikan untuk umat.

Wakaf berdasarkan pengunannya ada dua macam
yaitu wakaf langsung dan wakaf produktif. Wakaf
langsung adalah wakaf yang pokok barangnya
digunakan untuk mencapai tujuannya, sedangkan
wakaf adalah produktif yaitu wakaf yang pokok
barangnya digunakan untuk kegiatan produksi.

6. Tujuan dan Fungsi Wakaf
a. Tujuan wakaf
Dalam implementasi dilapangannya merupakan
amal kebajikan yang bermanfaat, yang tentutunya
memiliki tujuan tertentu adapun tujuan wakaf adalah
sebagai berikut:
1) Tujuan Umum
Tujuan umum wakaf adalah bahwa wakaf
memiliki fungsi sosial, perbedaan kondisi sosial,
sudah sewajarnya memberi pengaruh terhadap bentuk
dan corak pembelajaran harta kekayaan. Ada
pembelajaran yang bersifat mengikat (wajib), ada juga
yang bersifat sukarela (sunnah), ada yang bersifat



tetap (paten), ada yang sekedar memberi manfaat

(tidak paten). Namun demikian yang paling utama

dari semua cara tersebuat adalah mengeluarkan harta

secara tetap dan langgeng, dengan system yang teratur
serta tujuan yang jelas. Disitulah peran wakaf yang
menyimpan fungsi sosial dalam masyarakat dapat
diwujudkan.®
2) Tujuan khusus
Sesungguhnya wakaf yang mengantarkan kepada
tujuan yang sangat penting, Yyaitu pengkaderan,
regenerasi, dan pengembangan sumber daya manusia,
sebab, manusia menunaikan wakaf untuk tujuan
berbuat baik, semuanya tidak akan keluar dari jalur
maksud-Maksud Syari’at Islam diantaranya:

a) Semangat keagamaan, yaitu beramal karena hanya
untuk keselamatan hambanya pada hari akhir
kelak.

b) Motivasi keluarga, yaitu menjaga dan memelihara
kesejahteraan orang-orang Yyang ada dalam
nasabnya.

c) Dorongan kondisional, yaitu apabila terjadi jika
ada seseorang yang ditinggalkan keluarganya,
sehingga tidak ada yang menanggungnya, seperti
seorang perantau yang jauh meninggalkan
keluarganya.®

Sedangkan tujuan wakaf dalam UU No 41 Tahun
2004 tentang wakaf pasal 4 menyatakan bahwa, wakaf
bertujuan memanfaatkan harta benda sesuai dengan
fungsinya.

b. Fungsi Wakaf

Menurut pasal 5 UU No 41 Tahun 2004 tentang
wakaf bahwa: wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan
manfaat ekonomi harta dan benda wakaf untuk
kepentingan  ibadah  dan  untuk  mewujudkan

% Abdul Nasir Khoerudin, Tujuan Dan Fungsi Wakaf Menurut Para Ulama
Dan Undang-Undang (Jakarta: Tazkiya, 2018). him 7
% Ibid, him 9
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kesejahteraan umum. Sedangkan fungsi wakaf dalam

KHI Pasal 216 adalah: mengekalkan benda wakaf sesuai

dengan tujuannya. Fungsi wakaf terbagi menjadi empat

fungsi yaitu:

1) Fungsi Ekonomi, salah satu aspek yang terpenting
dalam wakaf adalah keadaan suatu system transger
kekayaan yang efektif.

2) Fungsi Sosial, apabila sebuah wakaf diurus dan
dilaksanakan dengan baik, berbagai kekurangan
fasilitas dalam masyarakat akan lebih mudah teratasi.

3) Fungsi Ibadah, wakaf merupakan salah satu bagian
dalam pelaksanan perintah Allah SWT, serta dalam
memperkokoh hubungann-Nya

4) Fungsi Akhlak, wakaf akan menumbuhkan akhlak
yang baik, dimana setiap orang rela mengorbankan
apa yang paling dicintainya untuk suatu tujuan yang
lebih tinggi dari pada kepentingan pribadinya.

B. Konsep Manajemen Pengelolaan Wakaf

1. Manajemen Pengelolaan Wakaf

Prinsip-prinsip manajemen dalam Islam merupakan
prinsip yang universal dan berlaku bagi semua golongan
masyarakat didunia dan semua negara. Prinsip manajemen
Islam sebagai suatu disiplin ilmu, yang mana prinsip ini
digali dari AL-Qur’an dan Hadist. Teori manajemen Islam
tentu memberi injeksi moral dalam konsep manajemennya
itu sendiri. Yakni dengan mengatur bagaimana seharusnya
seorang individu itu berprilaku, baik dalam suatu
organisasi maupun dalam sebuah sosial kemsyarakatan®®.
Dalam dimensi perwakafan, pengelola wakaf atau nadzir
senagtlah membutuhkan manajemen dalam menjalankan
tugasnya, manajemen ini digunakan untuk mengatur
sebuah kegiatan yang dilakukan dalam perwakafan,
menghimpun wakaf dan menjaga hubungan baik antara
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nadzir, wakif dan masyarakat, untuk itu prinsip
manajemen sangatlah penting untuk dikaji lebih jauh.
Manajemen pengelolaan menempati posisi teratas dan
paling urgen dalam mengelola harta wakaf. Karena wakaf
bermanfaat atau tidak, berkembang atau tidak tergantung
pada pola pengelolaannya. Lembaga pengelola wakaf
sebagai nazir yang bertanggung jawab terhadap amanah
para wakif membutuhkan manajemen dalam rangka
mewujudkan pengelolaan yang efektif dan efesien.
Kejadian seperti diatas adalah akibat dari pengelolaan
harta wakaf dengan pola penggelolaan seadanya yang
mana mengesampingkan aspek pengawasan. Dalam
pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara
rapi, benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus
diikuti dengan baik. Hal ini merupakan prinsip utama
dalam ajaran agama Islam, Rasulallah saw bersabda dalam
hadist yang diriwayatkan Imam Thabrani:
13) Sl il &) 06 Al adle & e & 5 BIE0a0h i G
(il o) 5 ) 458 (Jaal) 28057 e
Dari Abi Huroiroh bahwasanya Rasulallah SAW
bersabda sesungguhnya Allah sangat mencintai orang
yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan
secara Itgan (tepat, terarah, jelas dan tuntas.
(HR.Thabrani)

Dalam melakukan pengelolaan wakaf hal yang harus
diperhatikan yang paling utama adalah bagaimana pola
pengelolaan wakaf tersebut, karena dengan adanya sebuah
pola yang mengmbarkan proses kedepannya akan lebih
mudah mengelola wakaf tersebut. Adapun beberapa pola
yang harus dilakukan dalam mengelola wakaf adalah
sebagai berikut:*

¥ Veithzal Rizal ainal, ‘Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Produktif
Oleh : Veithzal Rivai Zainal Anggota Dewan Pertimbangan Badan Wakaf Indonesia
(BWIy, Ziswaf, 9 (2016), 1-16.
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a) Mekanisme kerja
1) Perorangan
Nadzir perorangan adalah nadzir yang dalam
pengelolannya dan pengembangannya wakafnya
terdiri dari tiga orang atau lebih. Dalam hal ini
mekanisme kerjanya harus jelas, untuk itu haruslah
di bentuk badan pengurus yang menepati jabatan
sebagai ketua, sekretaris, bendahara dan sebagainya.
Dalam hal ini haruslah dibangun hubungan secara
internal yaitu hubungan baik antara sesame nadzir
atau pengurus serta secara eksternal dengan
pemerintahan dan masyarakat.
2) Nadzir berbadan hukum
Pembagian kerja dan kerangka jabatan pada nadzir
berbadan hukum ini sama halnya dengan nadzir
perorangan. Hanya bedanya dengan nadzir
perorangan adalah dalam hal pengambilan
keputusan, nadzir berbadan hukum  harus
mempertimbangkan segala keputusan sesuai dengan
organisasi induk. Hubungan eksternalnya tidak
hanya dengan pemerintah saja akan tetapi juga
dengan organisasi di atasnya.
b) Pola Koordinasi
1) Nadzir perorangan
Nadzir perorangan dalam pembentukan
kepengurusanditunjuk langsung oleh Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan setempat atas saran dari
Majelis Ulama Kecamatan setempat. Dalam hal ini
perlu adanya hubungan yang baik untuk pengelolaan
dan pengembangan wakaf serta jika terjadinya
masalah dengan KUA setempat.
2) Nadzir berbadan hukum
Dalam hal ini nadzir berbadan hukum sama dengan
halnya nadzir perorangan. Tetapi dapat ditambah
dengan kordinasi kepada organisasi induknya. Selain
dengan organisasi induknya, nadzir berbadan hukum



harus tetap  melakukan kordinasi dengan
pemerintahan.
3) Hubungan kerja antara dua macam nadzir
Hubungan ini adalahbersifat horizontal, yang mana
antara nadzir perorangan dengan nadzir berbadan
hukum bisa melakukan kerja samaatau kordinasi,
konsultasi tanpa melihat bentuk nadzir yang mereka
miliki. Karena tujuan dari kedua bentu itu adalah
sama-sama untuk mengelola dan mengembangkan
harta benda wakaf yang ada.
¢) Aspek sumber daya manusia
Sebuah lembaga atau organisasi akan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan jika sumber daya manusia
yang ada didalamnya memadai. Dalam hal ini pengelolaan
dan pengembangan wakaf yang paling memiliki peranan
penting adalah nadzir wakaf. Jadi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, nadzir wakaf harus memiliki
keterampilan, keratifitas serta rasa kepedulian terhadap
pemanfaatan wakaf tersebut. Oleh karena itu nadzir wakaf
harus memiliki aspek-aspek sebagai berikut:
1) Aspek pengetahuan, nadzir harus mengerti tentang:
a) Kewajiban, hak serta fungsi nadzir
b) Tata cara pengelolaan wakaf
c) Tata cara membina dan membimbing pemanfaatan
wakaf.
2) Aspek keterampilan, dalam hal ini nadzir diharapkan
nadzir harus memiliki keterampilan dalam:
a) Melakukan pelayanan administrasi wakaf
b) Pembukuan keuangan wakaf
¢) Mengatur kebersihan dan ketertiban sarana wakaf
d) Mengumpulkan dana untuk pengembangan wakaf
e) Melakukan pencatatan serta dokumentasi
perwakafan
f) Mampu melakukan advokasi serta sosialisasi fatwa
DSN MUI tentang wakaf
0) Memberdayakan wakaf secara efektif
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3) Aspek prilaku, ini merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dimiliki nadzir wakaf

a) Peduli terhadap kepentingan dan kemajuan wakaf

b) Aktif dengan masyarakat untuk pemanfaatan hasil

wakaf dalam pembangunan ekonomi umat

c) Mementingkan produktifitas serta membangun kerja

sama dengan pihak swasta dan lain sebagainya

d) Tanggap terhadap masalah dan kesulitan dalam

mengelola wakaf.*®

Dalam wakaf manajemen sangat diperlukan sebagai
upaya agar kegiatan pengelolaan wakaf dapat berjalan
secara efektif dan efesien. Agar manajemen wakaf yang
dilakukan mengarah kepada kegiatan wakaf secara efektif
dan efesien. Manajemen perlu dijelaskan berdasarkan
fungsi-fungsinya. Yang mana fungsi manajemen
merupakan sebuah kegiatan yang meliputi berbagai jenis
pekerjaan dan juga dapat digolongkan dalam satu
kelompok sehingga membentuk  sebuah  satuan
administratif.*

Jadi dapat disimpulkan manajemen wakaf merupakan
proses membuat  perencanaan,  pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengontrolan berbagai usaha dari nadzir,
kemudian menggunakan sumber daya organisasi untuk
mencapai sasaran. Oleh karena itu setiap manajer wakaf
atau nadzir harus menjalankan keempat fungsi tersebut
didalam organisasi sehingga hasilnya merupakan satu
kesatuan yang sitematik, misalnya setiap orang hanya bisa
merencanakan dan menyusun pekerjaannya saja, tetapi
mereka belum bisa dianggap sebagai manajer apabila
kemampuannya hanya sebatas merencanakan tanpa bisa
melaksanakannya dan mempraktekkan perwakafan yang
ada.

% Choiriyah, ‘Wakaf Produktif Dan Tata Cara Pengelolaannya’, Islamic
Banking: Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah, 2.2 (2017), 25—
34.

% vVeithzal Rizal ainal, Op.Cit, him 34.
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2. Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Wakaf

Ada beberapa fungsi manajemen bagi perusahaan atau
lembaga-lembaga baik pendidikan maupun bukan lembaga
pendidikan agar dapat berjalan baik yaitu, planning,
organizing, actuating, controling adalah komponen-
komponen penting dalam pengelolaan wakaf. Untuk lebih
jelasnya maka akan dipaparkan fungsi-fungsi manajemen
tersebut sebagai berikut:
a. Perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan keputusan terdepan
tentang apa yang akan dilakukan, tentang sasaran yang
akan dicapai selama waktu yang akan dating dari apa
yang akan dilakukan untuk meningkatkan sasaran
tersebut. Perencanaan merupakan suatu proses
menentukan sasaran yang diinginkan dan dicapai,
tindakan yang seharusnya dilaksanakan, bentuk
organisasi yang tepat untuk mencapai SDM vyang
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang
dilakukan. Perencanaan merupakan bagian dari
sunnatullah. Konsep manajemen didalam Islam adalah
bahwa setiap manusia (bukan hanya organisasi) untuk
selalu melakukan perencanaan terhadap semua kegiatan
yang akan dilakukan dimasa depan agar mendapatkan
hasil yang maksimal Allah berfirman dalam QS. Yusuf

ayat 49:
gséajjmeamuab\dumeuup)}db
J;me@,u )SSMLALM‘X\Z'JLL

2

uzmwf};j;zzs;uussugm@u
ubu“f\ﬁsel.cdbmw@b(u Gu}u.a;.a

G (rsoymary 48y (ulll
Artinya: Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh
tahun (lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang
kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali
sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan
datang tujuh tahun vyang amat sulit, yang
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menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit
gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu
akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan
(dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras
anggur".

Kata yughats apabila dipahami dari kata ghait atau
hujan terjamahannya adalah diberi hujan, jika berasal
dari kata ghauts yang berarti pertolongan, berarti
perolehan pemanfaatan yang sangat dibutuhkan guna
menampik datangnya mudharat. Dari kata tersebut
lahirlah sebuah istilah istighatsah. Memperhatikan
jawaban nabi yusuf AS kita dapat berkata bahwa beliau
memahami tujuh ekor sapi sebagai tujuh tahun masa
pertanian. Bias jadi, karena sapi yang digunakan
membajak, kegemukan sapi adalah lambing kesuburan,
sedangkan sapi kurus adalah masa sulit dibidang
pertanian, yakni masa penceklik. *°

Begitu pula dalam manajemen pengelolaan wakaf
sesuai dengan pasal 7 ayat 1 Peraturan Pemerintah
nomor 28 tahun 1977, bahwasanya Nazir berkewajiban
mengurus dan mengawasi kekayaan wakaf. Agar hal
tersebut dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya
perencanaan yang sesuai dengan masalah dan
kebutuhan organsasi. Semua kegiatan perencanaan
pada dasarnya melalui empat tahapan berikut ini
adalah:

1) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan

2) Merumuskan keadaan saat ini

3) Mengidentifikasikan  segala kemudahan dan
hambatan

4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
untuk pencapaian tujuaan.
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Perencanaan adalah fungsi manajemen yang
penting dalam setiap aktifitasnya seorang manajer.
Perencanaan juga merupakan sesuatu yang paling
krusial bahkan merupakan langkah awal untuk
menjalankan kegiatan sebuah organisasi. Oleh karena
itu apabila organisasi tanpa perencanaan tidak ubahnya
seperti perahu yang berlayar tanpa kemudi.** Sementara
itu usaha untuk mencapai tujuan organisas akan
menjadi sia-sia. Dengan demikian perencanaan
merupakan fungsi utama dalam manajemen. Karena
fungsi ini sangat berpengaruh terhadap fungsi-fungsi
manajemen lainnya seperti merealisasikan perencanaan
dan pengawasan agar dapat terwujud tujuan yang
direncanakan.

Perencanaan berguna sebagai pengarah untuk
meminimalisasi ketidak pastian, dan pemborosan
sumber daya dan sebagai penetapan standar dalam
kualitas  pengawasan, disamping itu, rencana
merupakan pedoman agar organisasi memperoleh dan
mempergunakan sumber daya yang diperlukaan untuk
mencapai  tujuan  sehingga anggota  organisasi
melaksanakan aktifitas yang konsisten dengan tujuan
dan prosedur yang sudah ditetapkan dengan adanya
perencanaan manajer dapat memonitor dan mengukur
kemajuan dalam mencapai tujuan sehingga tindakan
korektif dapat diambil.

Dalam perencanaan perlu dilakukan identifikasi
masalah kebutuhan, penetapan prioritas masalah,
identifikasi masalah, identifikasi potensi yang dimiliki,
penyusunan rencana kegiatan yang dilengkapi jadwa,
anggaran dan pelaksanaan serta tujuan yang akan
dicapai. Perencanaan termasuk di dalamnya perencanan
pengembangan harta wakaf, bergunna sebagai
pengarah, meminimalisir ketidakpastian, minimalisir

4 Ahmad Al-Shahab, Mahadul Al Idarah (Makkah: Jamiah Malik Abdul
Aziz, 2010), him 10.
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keborosan sumber daya dan sebagai penetapan standar
dalam pengawasan.*?

Dengan demikian, perencanaan itu berisi rumusan
tindakan-tindakan pentinguntuk mencapai hasil yang
diinginkan sesuai dengan maksud dan tujuan yang
ditetapkan. Ini berarti seorang manajer wakaf
memikirkan terlebih dahulu sasaran dan tindakan
berdasarkan metode, rencana dan logika. Karena
perencanaan akan mengarahkan tujuan organisasi
wakaf dan menteapkan prosedur terbaik untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut. Perencanaan
bukanlah peristiwa tunggal dengan awal dan akhir yang
jelas. Perencanaan merupakan proses
berekesinambungan  yang mencerminkan  dan
menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitar organiasi.

b. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian  atau  organizing  adalah
penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, serta
perencanaan dan pengembangan suatu organisasi atau
kelompok kerja yang dapat membawa hal-hal tersebut
kearah tujuan. Ajaran agama Islam yang mendorong
umatnya untuk melakukan segala sesuatu secara
terorganisasi dengan rapih yang mana hal ini telah
dinyatakan dalam Al-Qur’an surah ash-Shaff ayat 4
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Dalam
pengelolaan dan pengembangan harta wakaf agar dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya dan
tujuannya, maka perlu dilaksanakannya secara
terorganisir.*

Dengan adanya pengorganisasian, memungkinkan
untuk mengatur sumber daya inasni nadzir wakaf guna

%2 Rozalinda, Managemen Wakaf Peoduktif (Jakarta: Rajawali Press, 2015),
hlm 77.

3 Diterbitkan oleh Direktorat Pemberdayaan wakaf, Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam (Jakarta: Departemen Agama RI, 2007).
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untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, dengan
segala potensi yang ada secara efektif dan efisien. Pada
masa awal Islam, Rosululloh telah menjelaskan fungsi
pengorganisasian dalam pemerintahan, rosul
menentukan program kerja untuk mencapai tujuan dan
memilih para pegawai untuk mencapai tujuan dan
memilih para pegawai untuk menjalankan tugas
berdasarkan kompetensi dan kemampuan yang
dimiliki.**

Pemimpin yang berada pada
manajemenpuncaknya memiliki hak untuk mengatur
kegiatan manajemen yang berbeda dan berhak
mengeluarkan kebijakan. Dalam pengorganisasian
terdapat struktur kepemimpinan yang memungkinkan
terdapat pemimpin untuk beberapa level serta adanya
sebuah hubungan antara atasan dan bawahan. Secara
struktural bawahan hanya menerima perintah dari
atasan dan atasan hanya bertanggung jawab kepadanya.

Dalam proses pengorganisasian wakaf, manajer
wakaf atau ketua nadzir mengalokasikan sumber daya
organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat
berdasarkan suatu kerangka kerja oragnisasi. Yang
mana struktur organisasi merupakan desain bagi sebuah
organisasi dimana manajer wakaf melakukanalokasi
sumber daya organiasi, terkait dengan pembagian kerja
dan sumber daya yang dimiliki organisasi, serta
bagaimana  keseluruhan  kerja  tersebut dapat
dikoordinasikan dan dikomunikasikan. Jika dalam
fungsi perencanaan, tujuan dari sebuah rencana adalah
ditetapkan dalam pengeorganisasian rencana tersebut
diturunkan dalam sebuah pembagian kerja tertentu
dalam sebuah struktur dimana terdapat kejelasan
bagaimana sebuah rencana organisasinya itu akan
dilaksanakan, dikordinasikan dan dikomunikasikan

44 Rozalinda, Op.Cit, him 68.
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secara tertib serta berjalan sesuai dengan apa yang telah

direncanakan.

Dalam manajemen lembaga wakaf,
pengorganisasian berfungsi untuk merumuskan dan
menetapkan tugas, serta menetapkan prosedur yang
diperlukan dengan menunjukkan adanya garis
kewenangan dan tanggung jawab masing-masing
nadzir, kegiatan perekrutan nadzir, penyelesaian,
pelatihan, pengembangan, sumber daya manusia, dan
kegiatanpenempatan sumber daya manusia pada posisi
yang paling tepat pada lembaga tersebut. Dalam
pelaksanaan manajemen wakaf, pengelola wakaf baik
individu ataupun kelompok perlu memperhatikan
beberapa hal sebagai berikut:

1) Memiliki system prosedur dan mekanisme Kkerja,
system ini dimaksudkan untuk memperjelas kerja
nazhir, sehingga pembagian tugas tidak terkait oleh
satu orang melainkan terkait kepada prosedur dan
aturan main yang ada.

2) Mempunyai komite pengembangan fungsi wakaf,
mengembangkan fungsi dan peran lembaga
keagamaan dibidang perwakafan dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial. Serta menumbuhkan peran wakaf yang
berdimensi ibadah, peningkatan pendidikan dan
dakwah, peningkatan ekonomi kaum du’afa dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

3) Melakukan system manajemen terbuka, yang mana
nazir sebagai lembaga public perlu melakukan
hubungan kerjsama dengan pihak investor,
konsultan, tokoh-tokoh agama dan lembaga-lembaga
keagaman lainnya dalam rangka pengembangan
fungsi dan tujuan wakaf.

Dengan adanya pengorganisasian memungkinkan
untuk mengatur sumber daya manusia perwakafan,
guna untuk mencapaitujuan yang telah ditentukan
dengan segala potensi secara efisien dan efektif. Dalam



proses pengorganisasian wakaf, manajer wakaf atau
nadzir harus mengolakasikan sumber daya organisasi
yang sesuai dengan rencana yang telah dibuat
berdasarkan kerangka kerja oeganisasi tersebut.

c. Pelaksanaan (actuating)

Dari seluruh rangkaian proses manajemen,
pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang paling
utama. Dalam fungsi perencanaan dan
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan
aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan
dalam fungsi pelaksanaan justru lebih menekankan
pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan
orang-orang dalam organisasi tersebut. Adapun cara
efektif dalam mensukseskan suatu kepemimpinan
adalah dengan keteladanan. Tidak menguras energy
dengan mengobral kata-kata.

Pelaksanaan ditujukan agar program wakaf yang
telah disusun bisa dijalankan dilaksanakan oleh seluruh
pihak yang ada didalam organisasi, serta motivasi agar
semuanya dapat menjalankan tanggung jawab dengan
penuh kesadaran dan produktifitas tinggi. Dalam
pelaksanaan tentu tergantung dari seorang pemimpin
yang memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan maju atau tidaknya suatu organisasi. Untuk
itu, ketua nadzir harus baik perorangan ataupun
kelompok harus memiliki kemampuan mengarahkan
dan membimbing anggotanya untuk maju dalam rangka
meraih tujuan bersama. Untuk Seorang pemimpin harus
memiliki kemampuan intelektual yang tinggi, analisa
yang tajam, percaya diri, berjiwa besar, dan kuat untuk
memahami orang lain. Berikut ini beberapa kompetensi
yang harus dimiliki seseorang dalam melaksanakan
manajemen pengelolaan wakaf yaitu:*

5 Husaini Usman, Op.Cit, him 82.
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1) Kemampuan strategis
Kemampuan dalam dalam hal ini berkaitan dengan
bagaimana seorang pemimpin dapat melaksanakan
sebuah pengelolaan wakaf serta dapat mengetahui
kondisi lingkungan dimana harta wakaf itu berada
yang melingkupi operasional organisasi. Dalam
artian mampu membuat perencanaan, kebijakan atau
program-program Yyang harus dijalankan untuk
mewujudkan tujuan wakaf. Bagaimana seorang
pemimpin bisa melaksanakan pengelolaan sumber
daya nadzir dan sumber daya lain dalam mencapai
tujuan.
2) Kemampuan Interpersonal
Kemapuan dalam hal ini dimaksudkan memapuan
pemimpin untuk membina hubungan baik,
berkomunikasi dan berinteraksi dengan para bahwan
dan seluruh elemen organisasi. Hal tersebut
merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin dalam membina komunikasi
untuk menjalankan sebuah organiasi sehingga akan
terjadi kesatuan pemahaman.
3) Kemampuan Teknis
Kemapuan dalam hal ini diartikan sebagai sebuah
pengetahuan dan kemapuan khusus yang dimiliki
seorang pemimpin untuk menjalankan tugas dan
tanggung jawab dengan sebaik mungkin atau
kemampuan untuk menggunakan peralatan tertentu
guna memperlancar pekerjaan.

. Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah proses untuk memastikan
bahwa aktifitas sebenrnya telah sesuai dengan yang
direncanakan. Pengawasan memastikan bahwa seluruh
rangkaian  kegiatan yang telah  direncanakan,
diorganisasikan, diimplementasikan agar bisa berjalan
sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun terjadi
barbagai perubahan.



Semua fungsi yang sudah disebutkan tidak akan
berjalan efektif tanpa adanya fungsi pengawasan atau
sekarang banyak digunakan dengan  sebutan
pengendalian. Pengawasan adalah penemuan dan
penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa
rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Pengawasan dalam pandangan Islam
dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus,
mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak.
Pengawasan dalam ajaran agama lIslam dapat dibagi
menjadi dua hal. Pertama, control yang berasal dari diri
sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan
kepada Allah SWT.seseorang yakin bahwa Allah pasti
mengawasi hamba-Nya. Kedua, pengawasan Yyang
dilakukan dari luar diri sendiri. System pengawasan ini
dapat terdiri atas mekanisme pengawasan dari
pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas
yang telah didelegasikan.*®

Sebuah pengawasan akan lebih efektif jika sistem
pengawasan dilakukan dari luar diri sendiri. Sisitem
pengawasan itu dapat terdiri atas mekanisme
pengawasan dari pemimpin yang berkaitan dengan
penyelesaian tugas yang telah didelegasikan,
kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan
tugas, dan lain-lain.

Memperhatikan ~ keterangan  diatas, = manajemen
pengelolaan benda wakaf bukan saja memenubhi
persyaratan sebagaimana yang ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan. Untuk meningkatkaan kemampuan
pengurus, maka pembinaan kepada para pengurus dalam
aspek misalkan tentang hukum perwakafan, system
ekonomi syari’ah administrasi perwakafan dan materi
yang lain sangat perlu disampaikan kepada mereka. Hal ini
dikarenakan benda-benda wakaf memikul beban relative

161

6 Mundzir Qahaaf, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Khalifa, 2005), him
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berat dari benda yang langsung diambil manfaatnya, ia
dituntut memiliki pengethauan bisnis Islam, serta
kemampuan mengmabil strategi yang tepat agar benda
wakaf yang menjadi tanggung jawabnya semakin
berkembang, maka demikan terjadi, itu menjadi tantangan
dan untuk menyiapkan tenaga SDM vyang memiliki
pengetahuan dan minat untukm mengkaji perwakafan dan
mengabdikannya kepada masyarakat.

3. Program Pengelolaan Wakaf

a. Program jangka pendek
Dalam rangka mengembangkan tanah wakaf
untuk kemajuan sebuah pondok pesantren, satu hal
yang harus dilakukan oleh pemerintah atau nadzir
wakaf dalam program jangka pendek adalah
membentuk  badan  wakaf disetiap  organisasi.
Keberadaan badan wakaf ini mempunyai posisi yang
sangat strategis dalam memberdayakan wakaf secara
produktif. Pembentukan badan wakaf bertujuan untuk
menyelenggarakan koordinasi dengan nadzir dan
Pembina manajemen wakaf secara nasioanl maupun
internasional.
b. Program jangka menengah dan panjang

Dengan mengembangkan lembaga-lembaga nadzir
yang sudah ada agar lebih professional dan amanah,
dalam rangka upaya tersebut, badan wakaf yang
dibentuk berfungsi sebagai pengkoordinir lembaga
perwakafan yang harus memebrikan dukungan
manajemen bagi pelaksana pengelolaan tanah-tanah
wakaf yaitu dengan cara:
1) Dukungan sumber daya manusianya
2) Dukungan keuangan
3) Dukungan pengawasan
4) Pembentukan tanah wakaf yang produktif



Sehingga tanah wakaf yang sudah inventaris oleh
departemen agama RI yang meliputi seluruh Indonesia
dapat diberdayakan secara maksimal dalam bentuk
asset wakaf yang menghasilkan produk barang maupun
jasa atau dengan asset wakaf yang berbentuk usaha.

C. Pondok Pesantren Modern
1. Pengertian dan Sejarah Pondok Pesantren

Kata pondok dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI)
sebagai madrasah asrama (tempat mengaji, belajar agama
Islam). Kata pesantren dimaknai sebagai asrama tempat
santri atau tempat murid-murid belajar mengaji dan
sebagainya.”” Menurut bahasa, pesantren berasal dari kata
santri dengan awalan pe dan akhiran an, yang berarti tempat
tinggal para santri. Sedangkan “santri” sendiri berasal dari
kata santri sebuah kata dari bahasa sansekerta yang
berartimelek huruf. Ada pula yang mengatakan bahwa
“santri” berasal dari bahasa jawa yaitu “cantrik” yang
berarti seseorang yang telah mengikuti seorang guru
kemana guru itu pergi menetap.*®

Pendapat lain mengatakan bahwa pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam untuk memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama Islam (tafgquh fiddin)
dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai
pedoman hidup masyarakat sehari-hari, penyelenggaraan
lembaga pendidikan pesantren berbentuk asrama yang
merupakan kmunitas tersendiri di bawah pimpinan kyai atau
ulama dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama dan
ustadz yang hidup bersama ditengah-tengah para santri
dengan masjid atau surau sebagai pusat kegiatan
peribadatan keagamaan, gedung sekolah dan ruang belajar
sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, serta pondok-
pondok sebagai tempat tinggal para santri selama 24 jam
dari masa kemasa mereka hidup kolektif antara kyai, ustadz,

" |bid, him 372.
48 Zamarkhsyari Dhofer, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai Dan
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3SE, 2011). him 61-62
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santri dan para-para pengasuh pesantren lainnya sebagai
satu keluarga besar.*

Sejarah pondok pesantren merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari sejarah pertumbuhan masyarakat
Indonesia. Karena keunikan dan Kkhasnya, lembaga
pendidikan ini mampu menunjukan kapabilitasnya dalam
melewati berbagai episode zaman dengan berbagai masalah
yang dihadapinya. Eksistensi pesantren tersebut telah diakui
memiliki andil yang sangat besar dalam sejarah perjuangan
di Indonesia.

Menurut Mar’arti, pendidikan pondok pesantren sudah
ada sepanjang sejarah Negara Indonesia, pondok pesantren
ada sebelum masa penajahan, ketika masa penjajahan, dan
setelah kemerdekaan negara bahkan sampai saat ini dengan
segala dinamikanya tetap eksis dalam dunia pendidikan.
Pada masa sebelum penjajahan pondok pesantren, pondok
pesantren digunakan sebagai tempat untuk menyebarkan
agama Islam. Saat pada masa penajahan, pondok pesantren
masih menjadi salah satu tempat strategis untuk mencetak
pejuang-pejuang kemerdekaan.>

Melihat dari berbagai keragaman pondok pesantren
pada saat ini, bahwa pesantren sejak berdirinya hingga
perkembangannya pada saat ini, pesantren dapat
dikatagorikan menjadi tiga macam bentuk: Pertama,
pesantren tradisional yang masih tetap mempertahankan
tradisi-tradisi lama, pembelajaran kitab, sampai kepada
permasalan tidur, makan dan MCKnya, serta kitab-kitab
maraji’nya biasa disebut kitab kuning. Kedua, pesantren
semi modern, yaitu pesantren yang memadukan antara
pesantren tradisional dan pesantren modern. Sistem
pendidikannya dan pembelajarannya disamping kurikulum
pesantren tradisional dalam kajian kitab klasik juga
menggunakan kurikulum kemenag dan kemendiknas.

* Rofig Nurhadi, Sistem Pendidikan Pesantren Dalam Perspektif
Demikratisasi (Semarang: Surya Edukasi, 2016), him 48

% Mar’ati, ‘Pesantren berbasis Pendidikan Karakter’, Jurnal Al-Murabbi, vol
01.no 1 (2014), him 67
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Ketiga, pondok pesantren modern yang kurikulumnya dan
sistem pembelajarannya sudah tersusun secara modern
sudah didukung IT dan lembaga bahasa asing yang
memadai.”*

Pondok pesantren modern telah sedikit dijelaskan
diatas bahwa pondok pesantren modern adalah pondok
pesantren yang mana selain menyelenggarakan Kkegiatan
pendidikan kepesantrenan, juga menyelenggarakan kegiatan
pendidikan formal (sekolah atau Madrasah). Hal ini senada
dengan salah satu kategori pesantren yang dikemukakan
oleh Ahmad Qadri Abdillah Azizi yang membagi pesantren
atas dasar kelembagannya yang dikaitkan dengan sistem
pengajarannya yaitu pesantren yang menyelenggarakan
pendidikan keagamaan dalam bentuk madrasah dan
mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan
kurikulum nasional seperti pesantren lainnya.>> Contohnya
Pondok Modern Darussalam Gontor yang mana
kurikulumnya  diselenggarakan  atau  menggunakan
kurikulum seratus persen agama dan seratus persen umum
dengan tujuan mencetak ulama intelek, bukan intelek yang
tahu agama, sehingga tidak memakai kurikulum nasional
yang diadakan oleh pemerintah.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pondok pesantren merupakan suatu
lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui
masyarakat sekitar dengan sistem asrama dimana para santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari
leadership seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri
khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam
segala hal.

' Imam Syafe’i, ‘Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan
Karakter’, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 8.1 (2017), him 61

52 Muzammil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005). him 18
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2. Karakteristik Pondok pesantren

Ada beberapa aspek yang merupakan elemen dasar dari
pesantren yang perlu dikaji lebih mendalam mengingat
pesantren merupakan sub kultur dalam kehidupan
masyarakat kita sebagai suatu bangsa. Walaupun pesantren
dikatakan sebagai sub kultur, sebenarnya belum merata
dimiliki oleh kalangan pesantren sendiri karena tidak semua
aspek dispesantren berwatak sub kulturil. Bahkan aspek-
aspek utamnyapun ada yang bertentangan dengan adanya
batasan-batasan biasanya diberikan kepada sebuah sub
kultur. Namun dilain pihak bebrapa aspek utama dari
kehidupanpesantren yang dianggap mempunyai watak
subkulturil ternyata hanya terdapat dalam rangka idealnya
saja dan tidak didapati dengan kenyataan, karena itu hanya
kriteria paling minim yang dapat dikenakan pada kehidupan
pesantren untuk dapat menganggapnnya sebuah sub
kultural. Kriteria itu diungkapkan oleh Abdurrahman

Wahid, sebagai Berikut: >

a. Eksistensi pesantren sebagai sebuah lembaga
kehidupan yang menyimpang dari pola kehidupan
umum di negeri ini.

b. Terdapatnya sebuah penunjang yang menjadi tulang
kehidupan pesantren.

c. Berlangsungnya sebuah proses pembentukan tata nilai
yang tersendiri dalam pesantren, lengkap dengan
symbol-simbolnya

d. Berkembangnya suatu proses pengaruh mempengaruhi
dengan masyarakat di luarnya, yang akan berkulminasi
pada pembentukan nilai-nilai baru secara universal
diterima oleh kedua belah pihak.

e. Adanya daya tarik keluar, sehingga memungkinkan
masyarakat sekitar menganggap pesantren sebagai
salah satu alternatif ideal bagi sikap hidup yang ada di
masyarakat itu sendiri.

%3 M. Dawam Rahardjo, Editor Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: LP3ES,
1945), him 40.
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Pesantren sebagai bagian dari masyarakatyang
mempunyai elemen dasar yang membedakan dengan
lembaga pendidikan lainnya. Ketahannya membuat
pesantren tidak mudah menerima suatu perubahan yang
dating dari luar karena memiliki suatu benteng tardisi
tersendiri. Sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren
memiliki elemen-elemen dasar pesantren, diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Pondok/Asrama Santri
Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah
asrama pendidikan Islam tradisional, dimana para
santriya tinggal bersama dan belajar dibawah pimpinan

dan bimbingan seorang kyai. Asrama tersebut berada di

dalam lingkungtan kompleks pesantren diamankyai

menetap. Pada pesantren terdahulu pada umumnya
seluruh kompleks adalah milik kyai, tetapi pada saat ini
kebanyakan dari esantren semata-mata dianggap milik
kyai saja, melainkan milik masyarakat.ini disebabkan
karna kyai sekrang memperoleh sumber-sumber untuk
mengongkosi pembiayaan, perkembangan pesantren
dimasyarakat. Walaupun demikian para kyai tetap
mempunyai  kekuasaan mutlak atas dasar-dasar
kepengurusan kompleks pesntren tersebut. Menurut

Zamarkasyi Dhofier, ada bebrapa alasan yang

mendasari pondok pesantren harus menyediakan

asrama bagi para santrinya: >

1) Kemasyuran seorang kyai dan kedalaman
pengetahuan tentang Islam menarik para santri dari
jauh, dan ini berarti memerlukan asrama.

2) Hampir semua pesantren berada di desa dan
kampng-kampung dimana tidak tersedia perumahan
yang cukup untuk menampung santri, sehingga
memerlukan sebuah asrama.

5 Zamarkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Ponorogo: Darusslam Press,
2000), him 85.
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3) Adanya sikap timbal balik antara kyai dan santri,
dimana para santri menganggap seorang kyai seolah
sebagai  bapaknya sendiri, sedangkan kyai
menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang
harus senantiasa dlindungi.

Pondok bagi para santri merupakan ciri khas yang
khusus dari tradisi pesantren yang membedakannya
dengan sistem pendidikan tradisional masjid-masjid
yang berkembang dikebanyakan wilayah Islam di
Negara-negara lain. Pondok sebagai tempat latihan bagi
para santri agar mampu hidup mandiri dalam
masyarakat.

Masjid
Menurut zamarkhasyi Dhofier. Keberadaan sebuah

masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi
pesantren merupakan manifestasi universalisme dasar
sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain,
kesinambungan dengan sistem pendidikan Islam yang
berpusat pada masjid sejak zaman masjid Al-Quba
didirikan dekat Madinah pada masa nabi Muhammad
Saw tetap terpancar dalam sistem pesantren. Sejak
zaman nabi, masjid sudah menjadi titik pusat
pendidikan Islam. Dimanapun kaum muslimin berada,
mereka selalu menggunakan masjid sebagai tempat
pertama pusat pendidikan, aktivitas, administrasi dan
kultural.>

Masjid merupakan elemen yang tidak bisa
dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai
tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri
terutama dalam praktek sholat, khutbah dan pengajaran
kitab-kitab klasik serta pendidikan lainnya yang dapat
mendidik para santri menjadi lebih baik. Pada sebagian
pesantren masjid juga berfungsi sebagai tempat I’tikaf,
melaksanakan latihan-latihan atau suluh dan dzikir

52
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maupun amalan lainnya dalam kehidupan tharigat dan
sufi.
c. Santri

Istilah santri hanya terdapat dipesantren sebagai
pengejawantahan adanya peserta didik yang haus akan
ilmu pendidikan yang dimiliki oleh seorang Kkyai
pemimpin pesantren tersebut. Santri merupakan elemen
yang harus ada dalam sebuah pesantren, karena tanpa
adanya santri suatu lembaga tidak bisa lagi dikatakan
sebuah pesantren. Dalam sebuah proses belajar
mengajar keberadaan santri dapat digolongkan menjadi
dua buah bagian yaitu santri mukim dan santri kalong.

Santri mukim adalah santri yang selama menuntut ilmu

tinggal di pondok vyang disediakan pesantren.

Sedangkan santri kalong adalah santri yang tinggal

diluar kompleks pesantren, baik dirumah sendiri

maupun di rumah-rumah penduduk di sekitar lookasi
pesantren.Jika dilihat dari komitmen terhadap nilai-
nilai yang diajarkan oleh kyai.®
d. Kyai

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari
suatu pesantren. Biasanya kyai tersebutlah sebagai
pendiri  pesantrenhingga pertumbuhan  pesantren
bergantung pada kemampuan sorang kyai itu sendiri.

Dalam bahasa jawa kata kyai dapat dipakai untuk tiga

macam jenis pengertian yang berbeda sebagaimana

dinyatakan oleh Hasyim Munif yaitu:

1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang
tertentu yang dianggap keramat. Misalnya, kyai
garuda kencana dipakai untuk sebutan kereta emas
yang ada di keratin Yograykarta.

2) Gelar kehormatanh untuk orang-orang tua pada
umumnya

% Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural Di Pesantren (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2011), him 168.
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3) Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang yang
sudah ahli ilmu.

Kyai merupakan gelar seorang tokoh agama, ahli
agama, pimpinan pondok pesantren, guru dalam rangka
ceramah, memberikan pengajian dan penafsir tentang
peristiwa-peristiwa penting dalam masyarakat sekitar.
Tipologi seorang kyai dalam keterlibatannya di dunia
politik perdesaan adalah sebagai berikut:

1) Kyai Spiritual
Dalam kegiatan politik maupun rekrutmen elit
mengambil sikap berbentuk partisipasi  pasif
normatif, artinya ikut berpastisipasi sekalipun
bersikap pasif, akan tetapi jika terjadi penyimpangan
terhadap norma publik ia bersikap kritis.
2) Kyai Advokat
Dalam afiliasi politi bersikap netral (tidak
menyatakan keberpihakan kepada salah satu
organisasi politik), sdangkan dalam rekrutmen elit,
keterlibatannya sama dengan kyai adaptif yaitu
berbentuk pastisipasi spekualtif, artinya mereka mau
membantu kandidiat kepala desa yang bersangkutan
dengan catatn mereka memberi imbalan materi yang
diperlukan unttuk kepentingan dakwah.
3) Kyai Mitra Kritis
Keterlibatan dalam dunia politik maupun
rekrutmen elit mengambil bentuk partisipasi aktif
kritis, artinya ia secaranayat terlibat politik berupa
ikut andil dalam bagian dan menjadi penggerak
kegiatan politik, dan tidak selalu seirama dengan
kemauan pemerintah.

Khusus  dalam  penyelengaraan  pendidikan
keterlibatan kyai adalah sama mereka menganggap
bentuk lembaga pendidikan yang paling ideal adalah
pesantren, dengan menggabungkan sistem klasikal dan
sistem sekolah maupun umum dan disisi lain tetap
memelihara serta mengembangkan sistem
tradisionalnya vyaitu sistem pondok pesantren.



Sedangkan dalam pengembangan ekonomi masyarakat,
hanya kyai advokatif yang telah melakukan peran
proaktifnya, maka ini sebabkan karena seorang kyai
mampu melaksanakan artikulasi ajaran agama dalam
pembelajaran ekonomi umat secra konkrit dan hasilnya
dapat dirasakan oleh masyarakat.
e. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantren
Pada sistem pendidikan dan pengajaran yang
bersifat tradisional, oleh kalangan pesantren dan
masyarakat dikenal dengan istilah pesantren salafi.
Jenis pesantren ini tetap mempertahankan pengajaran
kitab-kitab  kalsik  (kuning) sebagai inti dari
pendidikannya, dengan pengetahuan umum tidak
diberikan. Pelajaran yang ditempuh oleh para santri
tergantung kepada pembawannya kyai, dan juga tidak
ditemuinya bentuk laporan hasil belajar siswa (raport).
Di lingkungan pesantren kitab klasik lebih deikenal
dengan sebutan kitab kuning. Karena dilihat dari bahan
kertasnya berwarna kekuning-kuningan. Kitab-kitab ini

sendiri pada umumnya ditulis oleh para ulama-ulama di

abad pertengahan yang menekankan pada kajian di

sekitar ~ figh, hadist, tafsir, maupun akhlak.>’

Berdasarkan sistem pengajarannya, pondok pesantren

terbagai menjadi empat macam yaitu:

1) Pondok pesantren salafi/klasik yaitu pondok
pesantren yang didalamnya terdapat sistem
pendidikan salaf (weton dan sorongan) dan sistem
klasikal (madrasah) salaf.

2) Pondok pesantren semi berkembang yaitu pondok
pesantren yang didalamnya terdapat sistem salafi
(weton dan sorongan) dan sistem klasikal
(madrasah) swasta dengan kurikulum 90% agama
dan 10% umum.

3) Pondok pesantren semi berkembang yaitu pondok
pesantren seperti semi berkembang, hanya saja

5 7zamarkhasyari Dhofier, Op.Cit, him 154.
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D.

sudah lebih bervariasi dalam bidang kurikulumnya
yakni 70% agama dan 30% umum. Disamping itu
juga diselenggarakan madsarah SKB Tiga Menteri
dengan penambahan diniyah.

4) Pondok pesantren khalaf/modern yaitu sperti bentuk
pondok pesantren berkembang, hanya saja sudah
lebih lengkap lembaga pendidikan yang ada
didalamnya, antara lain diselenggarakannya sistem
sekolah umum dengan penambahan diniyah (praktek
membaca kitab salaf), perguruan tinggi naik umum
maupun agama.

5) Pondok pesantren ideal yaitu, sebagaimana bentuk
pondok pesantren modern lainnya hanya saja tempat
pendidikannya lebih lengkap, terutama dalam
bidang keterampilan yang meliputi pertanian, teknik,
perikanan, perbankan, dan benar-benar
memperhatikan kualitasnya dengan tidak menggeser
ciri khas khusus pesantren yang masih relevan
dengan kebutuhan masyarakat perkembangan
zaman. Dengan adanya bentuk tersebut diharapkan
para alumni pondok pesantren benar-benar
berpredikat khalifah fi ardillah.

Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti telah mengumpulkan

beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini, berikut ini

saya paparkan penelitian yang relevan dengan peneliti, yang
dilakukan oleh:

1. Penelitian yang ditulis oleh Nufzatutsaniah,® tesis dengan
berjudul Pengaruh Wakaf Terhadap Peningkatan Ekonomi
Pesantren Darunnajah Jakarta, dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
yang digunakan bersifat deskriptif. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa wakaf sangat berpengaruh terhadap

% Nufzatutsaniah, ‘Pengaruh Wakaf Terhadap Peningkatan Ekonomi

Pesantren Darunnajah Jakarta’, 2014.
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peningkatan ekonomi pesantren Darunnajah Jakarta. Hal
ini ini dapat dilihat dari meningkatnya persentase saldo
laporang keuangan, yang mula dari tahun 2005 sebesar Rp
55.017.010.000 (9%) menjadi Rp 197.033.025.000 (33%)
di tahun 2006 dan di tahun 2007 meningkat menjadi Rp
350.107. 496.000 (58%). Hal ini dikarenakan
bertambahnya aset wakaf dari tahun Kketahun yang
diberikan oleh para dermawan kepada pihak yayasan
Darunnajah untuk dapat dikelola dengan baik dan
memaksimalkan asset wakaf sebaik mungkin dengan cara
membuka unit-unit usaha membangun sarana dan
prasarana, memberikan beasiswa, memberikan bantuan
kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu dan usaha
mensejahterakan umat. pada penelitian ini  penulis
membahas tentang manajemen wakaf yang diterapkan di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan serta model pemberdayaan asset
wakafnya. Sedangkan penelitian diatas membahas tentang
wakaf dapat meningkatkan perekonomian pesantren.

2. Penelitian yang ditulis oleh Rohmaningtyas, tesis dengan
judul Pengumpulan Wakaf Berbasis Pesantren: Studi
Kasus di Pondok Modern Darussalam Gontor dan Pondok
Modern Tazakka. Penelitian ini adalah menggunakan jenis
penelitian studi kasus, yang merupakan salah satu jenis dari
penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi yang dilakukan Pondok Modern Darussalam
Gontor dalam mengumpulkan wakaf adalah tanpa
melakukan strategi kontemporer seperti face to face, direct
email, special event ataupun campigne. Pondok lebih focus
untuk mengelola wakaf yang telah ada. Sedangkan strategi
pengumpulan wakaf yang dilakukan Pondok Modern
Tazakka adalah dengan melakukan strategi kontemporer
seperti face to face, direct email, special event ataupun
campigne. Yang mana berbanding terbalik dengan strategi

% Nurwinsyah Rohmaningtyas, ‘Pengumpulan Wakaf Berbasis Pesantren:
Studi Kasus Di Pondok Modern Darussalam Gontor Dan Pondok Modern Tazakka’,
Adilla, 1.1 2018).
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pondok Modern Darussalam Gontor. Dalam penelitian ini
penulis sama-sama meneliti lembaga Pendidikan Pondok
Modern Darussalam Gontor, namun penulis meneliti
cabang dari Pondok Modern Darussalam Gontor, yakni
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 yang
berada di Kalianda Lampung Selatan, yang mana yayasan
perwakafannya sama-sama dipegang oleh YPWPM
(Yayasan Pemeliharaan Wakaf Pondok Modern).
Perbedaan dari penelitian diatas adalah penulis membahas
tentang manajemen wakaf yang diterapkan di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung
Selatan serta model pemberdayaan asset wakafnya.

3. Penelitian yang ditulis olen Apriyanti,®® skripsi dengan
judul Efektifitas Pemberdayaan Wakaf Pesantren dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pondok Pesantren
Terpadu Usuluddin Belambangan Penengahan Lampung
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimana
pemberdayaan ekonomi Pondok Pesantren Usuluddin
belum sepenuhnya berjalan dengan efektif. Pemberdayaan
ekonomi sudah berjalan eketif ada dua yaitu
KOPPONTREN dan La Roiba. Pemberdayaan
KOPPONTREN dan La Roiba dapat dikatakan efektif
karena KOPPONTREN dan La Roiba dapat mencapai
target yang sudah ada. Sedangkan pemberdayaan Malabis
dikatakan tidak efektif karena tidak mencapai target.
Perbedaan dalam penelitian disini adalah penulis
membahas tentang manajemen wakaf yang diterapkan di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan serta model pemberdayaan aset
wakafnya. Sedangkan penelitian diatas membahas tentang
pemberdayaan wakaf pesantren dalam perkembangan
ekonomi pondok pesantren. Sehingga wakaf itu berguna
untuk kemajuan ekonomi.

8 puytri Apriyani, ‘Efektifitas Pemberdayaan Wakaf Pondok Pesantren Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pondok Pesantren Terpadu Usuluddin
Belambangan Penengahan Ampung Selatan)’, UIN Rden Intan Lampung, 2017.
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4. Penelitian yang ditulis oleh Hasan Asy’ari, tesis dengan
judul Pengelolaan Dan Pengembangan Wakaf Di Yayasan
Pondok Pesantren Miftahul Ulun Al-Yasini. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian studi kasus, yang merupakan
salah satu jenis dari penelitian kualitatif. Hasil penelitannya
adalah wakaf yang diterima di yayasan pondok Pesantren
Miftahul ulun Al-Yasinin, berkembang baik dengan
legalnya badan hukum koperasi yang memberikan peluang
besar untuk pengelolaan dan pengembangan wakaf di
yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulun Al-yasini di
masa mendatang. Yang mana terutama dalam hal
pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi
kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan lebih kecil,
dimana yang berperan adalah manajer-manajer masing-
masing koperasi. Sedangkan pada penelitian ini penulis
membahas tentang manajemen wakaf yang diterapkan di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan serta model pemberdayaan aset
wakafnya. Persamaan dari penelitian diatas adalah sama-
sama meneliti bagaimana pengelolaan wakaf dan
perkembangan wakaf yang ada disebuah Pondok
Pesantren, hanya saja tempat dan waktu penelitian yang
berbeda.

5. Penelitian yang ditulis oleh Saadati,®* dengan judul tesis
Wakaf Dalam Mekanisme Pemberdayaan Ekonomi Di
Pondok Pesantren (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren
At-Tauhid Al-Islamy Magelang). Penelitian ini adalah
menggunakan metode pendekatan yuridis emperis yang
bersifat deskriptif analitis. Setelah diteliti, tenyata wakaf
disana merupakan potensi yang memiliki prospektif yang
besar dalam pengembangan dan pemberdayaan ekonomi
ummat, pada sebuah pesantren yang memberdayakan
wakaf dalam aspek pengelolaannya. Sebab pondok
pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tumbuh

61 Nila Saadati, ‘Pengelolaan Wakaf Dalam Mekanisme Pemberdayaan
Ekonomi Pesantren’, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2014).

59



60

dan  berkembang di  tengah-tengah  masyarakat.
Penggalangan dana atau pendanaan wakaf dan
pengelolaannya pada pondok pesantren At-Tauhid Al-
Islamy adalah dengtan cara penggalangan dana iuran amal
jariyyah dari para wali santri setiap awal tahunnya, yang
mana akan dikelola dalam pemberdayaan unit-unit usaha
produktif. Namun pengelolaannya masih kurang aktif
karena tidak adanya laporan-laporan (pembukuan).
Pemberdayaan ekonomi pesantren pada Pondok AT-
Tauhid Al-Islamy sudah tepat sasaran, hasil wakaf
digunakan untuk kepentingan santri, meskipun hasilnya
tidak terlalu besar tapi hasil wakaf yang diberdayakan ke
dalam sector produktif sedikit membantu pondok
pesantren. Perbedaan dari penelitian diatas adalah penulis
membahas tentang manajemen wakaf yang diterapkan di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan serta model pemberdayaan asset
wakafnya. Sedangkan penelitian diatas meneliti bagaimana
cara atau mekanisme wakaf untuk dikembangkan disebuah
pondok pesantren yaitu dengan cara penggalangan dana
dan iuran amal jariyah dari para wali santri.
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